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ABSTRAK

M Fahrudin Haris, 2009. "Implementasi Pendidikarklusif Pada Anak
Berkebutuhan Khusus di SDN Il Sumbersari Malar&kripsi, Fakultas Psikologi
Universita Islam Negeri (UIN) Malang. Dosen pembingb M Lutfi Mustofa, M.
Ag

Kata kunci: Inklusif, Piaget, Anak Berkebutuan Kasis

Pelaksanaamendidikan tidaklah harus membeda-bedakan antdrta sa
dan yang lain, baik kemampuan fisik ataupun kemamputelektual. Pendidikan
merupakan hak dasar manusia dalam kehidupan. Rleadidebutuhan khusus
berpijak pada hambatan belajar dan kebutuhan a@édh karena itu misi
pendidikan yang paling penting adalah meminimalkeambatan belajar dan
memenuhi  kebutuhan belajar anak. Setiap anak dihaeksistensinya,
ditumbuhkan harga dirinya, dikembangkan motivasidga diterima sebagaimana
adanya, sehingga setiap anak akan berkembang oéj@dan dengan potensi
masing-masing. Pendidikan dipandang sebagai uparaberdayakan individu
yang memiliki keragaman. Anak tidak lagi dibeda-ddeah berdasarkan label atau
karakteristik tertentu dan tidak ada diskriminastasa anak yang satu dengan
lainnya. Semua anak berada dalam satu sistem plesmaligang sama. Pendidikan
seperti inilah yang dimaksud dengan pendidikarusikl

Menurut piaget berfikir merupakan aktifitas graddalripada fungsi
intelektual dari kongret menuju abstrak. Berartikpenbangan kapasitas mental
memberikan kemampuan baru yang sebelumnya tidgkpadeembangan mental
anak dipengaruhi oleh empat hal yaitu: kemasakanggaman, interaksi social
dan equilibration (proses dari ketiga faktor berasgama untuk membangun dan
memperbaiki struktur mental). Pertumbuhan intelektierjadi karena adanya
proses yang kontinyu dari adanya equilibrium-disdigaum. Dengan penerapan
pendidikan inklusif diharapkan menumbuhkah faktsikplogis pendukung yang
mampu menumbuhkan motivasi dalam belajar

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitieskriptif kualitatif
berusaha untuk mengambarkan suatu gejala sosiakktamomi, karena tertuju
pada masalah yang ada saat ini. Secara umum sifatpdnelitian deskriptif
adalah manafsirkan data. Deskriptif merupakan ptearelyang datanya berupa
kata-kata (bukan angka) yang berasal dari wawanazatatan laporan dan
dokumen atau penelitian yang didalamnya mengutamaktuk mendiskripsikan
secara analisis suatu peristiwa atau proses sebagaiadanya dalam lingkungan
yang alami untuk memperoleh makna yang dalam

Hasil penelitian yang didapat adalah pendidikanlusik merupakan
sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas prograndig&an bagi semua
peserta didik, dengan bentuk layanan yang tepaiagdrkan pada kebutuhan,
keunikan, dan karakteristik individu untuk menjamikeberhasilan mereka,
penerapan pendidikan inklusif mempengaruhi psikelagak dalam belajar yaitu



akan menambah sebuah semangat baru untuk tidakitberénjadi yang terasing
dalam kehidupan sosial, masih ada sebuah harapak meraih masa depan.



ABSTRAC

M Fahrudin Haris, 2009. “Implementation of InclusiZducation to The Children
Special Need at SDN Il Sumbersari of Malang.” Thes&iaculty of Psychology
State Islamic University of Malang. Advisor : M lfuMustofa, M. Ag

Key Words : Inclusive, Piaget, the Children Speblakd.

The Implementation of education has not to difficiege between ones and
the others, whether in physical ability or intetlead ability. Education is basic
rights in life. Education special needs focus ormcnine of study and the children
need. Thus, the most important of education misarerto minimize the obscures
of study and meet the children learning need. Thistential of every child is
dignities, support their self-esteem, grow up thmwtivation and receive what
they are, until every child will grow up optimalily hand with their own potential.
Education is viewed as the effort to delude indiadwho has variety. Children
are not treated based on the level or characterssid are not discriminated
between ones and the others. All of the childrem iar the same system of
education. That is called the inclusive education.

Piaget defined think as gradual activity than llatgual function from
concrete to abstract. It means mental capacityldpreent give a new ability that
has not been before, the children mental developraen influenced by four
things, they are : maturity, experiences, socmeéraction and equilibration
(process from three the same factors to make gpairrenental structure). The
Intellectual growing occurs because of a continggracess from the existence of
equilibrium — disequilibrium. If we can keep theudidprium, we will able to
reach intellectual development in higher level. fitge development of study
depend on accommodation (structure using processdividual ability to face
the phenomena in their environment), the studargsgiven something which
have not known yet intended to make they learsabse the students can not
learn from what they have known only. The studemats depend themselves on
assimilation. by something new, the students vélbable to do some efforts to get
accommodation, this situation will make the cogmitilevelopment easier.

It is concluded by using descriptive qualitativethod; it is intended to
describe phenomenon of economic and society, bedaus designed based on
the phenomenon at that time. Generally the chaiatiteof descriptive research
is intended to depict or to explain the data. Thtadn this descriptive research
are in forms of words (no number) from the intewi¢he report and document or
the study in the intended to describe analyticanamenon or process in the
natural environment to obtain the deep meaning.

In conclusion, based on the analysis, inclusivecation is the effort to
increase education program quality for all of thedents, in hand with their
service (based on need, phenomenon, and indivathaabcteristic to achieve their
success, the application of inclusive educatiorluérice the psychology of
children in learning process. It will give a new timation not to get competition
from social life; there is still hope to reach &uhe.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hak asasi yang paling mendbagr setiap
manusia, tidak terkecuali bagi anak luar biasa ataak berkebutuhan khusus.
Dalam UUD 1945 di jelaskan bahwa setiap warga rmegampunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan. Hal ini berantaikadengan kebutuhan
khusus juga mempunyai kesempatan yang sama untondapatkan pendidikan.
Menurut konsultan Direktorat Pendidikan Luar Bi&apdiknas, Moch Sholeh,
anak berkelainan dan anak berkebutuhan khususyhimi Indonesia harus
mendapatkan kesamaan hak dalam berbicara, bermndapemperoleh
pendidikan, kesejahteraan, dan keseh&tan.

Selama manusia hidup didunia tidak pernah staégkslahir sampai
meninggal manusia selalu mengalami perubahan, segah dengan perubahan
tersebut dikenal dua macam perubahan yaitu perabgdnag bersifat kuantitatif
yakni pertumbuhan yang berhubungan dengan bertarghalkuran dan struktur
dan pertumbuhan yang bersifat kualitatif yakni pahan yang progresif, koheren
dan teratifr

Sekolah Dasar Negeri Il melaksanakan pendidikahusnk Pendidikan

kebutuhan khusus yang berpijak pada hambatan bekajpkebutuhan anak. Oleh

! direktorat pendidikan luar biasMénjadikan Lingkungan Inklusif, Ramah Terhadap
Pembelajaran] (UNESCO 2004)
% Dra. T Sutjihati Somantri, M.Si, psPsikoloi Anak Luar Biasa (Aditama Bandung, 2006).1



karena itu misi pendidikan yang paling penting adaheminimalkan hambatan
belajar dan memenuhi kebutuhan belajar anak. Setiak dihargai eksistensinya,
ditumbuhkan harga dirinya, dikembangkan motivasiga diterima sebagaimana
adanya, sehingga setiap anak akan berkembang oéj@dan dengan potensi
masing-masing.

Pendidikan dipandang sebagai upaya memberdayakdimidin yang
memiliki keragaman. Anak tidak lagi dibeda-bedak@sardasarkan label atau
karakteristik tertentu dan tidak ada diskriminastasa anak yang satu dengan
lainnya. Semua anak berada dalam satu sistem plegraligang sama. Pendidikan
seperti inilah yang dimaksud dengan pendidikaruissila.

Inklusi Pendidikan bukanlah tentang Kecacatan #&ebutuhan Khusus
Inklusi adalah bagaimana kita dapat menciptakarolabksekolah yang akan
membantu siswa terjun ke masyarakat yang beragamleinentasi kurikulum
lokal untuk membuat pendidikan lebih sesuai dergenteks dan sebagai langkah
pertama untuk sekolah menjadi ramah terhadap nmastarCara baik untuk
membuat kurikulum sekolah lebih sesuai dengan ksntekal adalah dengan
mengembangkan kurikulum lokal. Semua komunitassatmemiliki nara sumber
yang kaya akan pengetahuan daerahnya (contohakgiéan mata pencaharian

seperti bertenun, bahasa, kepercayaan, sejarah dsig)*

3 http://z-alimin.blogspot.com/2008/03/pemahaman-konsep-pendidikan-kebutuhan.html
4 EENET asia—ENABLING EDUCATION, Versi Bahasa Indsre EDISI 1 JUNI 2005




Pendidikan inklusif diartikan dengan mengikutdeata anak berkelainan
di kelas reguler bersama dengan anak-anak lammgklusi sebenarnya ialah
perubahan yang bisa kita lakukan sehingga pesétila dengan beragam latar
belakang dan kemampuan bisa sukses, perubahadakitanya menguntungkan
anak yang sering kita sisihkan, seperti anak berkdlan khusus, tetapi semua
anak dan orang tuanya.

Dengan adanya pendidikan inklusif diharapkan iidivmampu untuk
berinteraksi dengan sosial yang biasa di sebutgsmyan diri, penyesuaian diri
sendiri diartikan mengubah diri sesuai dengan lmglan maupun mengubah
lingkungan sesuai dengan keinginan’diri

Anak dengan kebutuhan khusus perlu dikenal dadeuwiiifikasi dari
kelompok anak pada umumnya, karena mereka memarluk@layanan
pendidikan yang bersifat khusus. Pelayanan tersgdpst berbentuk pertolongan
medik, latihan-latihan therapeutic, maupun progrpemdidikan khusus, yang
bertujuan untuk membantu mengurangi keterbatasanmigdam hidup
bermasyarakat.

Dalam rangka mengidentifiksi (menemukan) anak den@gebutuhan
khusus, diperlukan pengetahuan tentang berbag#é gen gradasi (tingkat)
kelainan anak, diantaranya adalah kelainan fisigntal intelektual, sosial, dan
emosional. Di luar jenis kelainan tersebut terdagpek yang memiliki potensi

kecerdasan dan bakat istimewa atau sering diselnaigai anak yang memiliki

® Menjadikan Lingkungan Inklusif, Ramah Terhadap Pefamjaran,direktorat pendidikan luar
biasa, UNESCO 2004, hal 2

®ibid, hal 1

" GerunganPsikologi Sosial (Refika Aditama 2002)

8 Email: info@ditplb.or.id



kecerdasan dan bakat luar biasa. Masing-masing likewiri dan tanda-tanda
khusus atau karakteristik yang dapat digunakan gleb untuk menandai dalam
rangka identifikasi anak dengan kebutuhan pendiditaisus.

Dalam rangka pendidikan inklusi, kegiatan idekéiii anak berkebutuhan
khusus dilakukan untuk lima keperluan, yaitu: 1)hjpgngan (screening), 2)
pengalihtanganan (referal), 3) klasifikasi, 4) pesnaan pembelajaran, dan 5)
pemamntauan hasil belajar.

1. Penjaringan (screening)

penjaringan berfungsi menandai anak-anak mana geergnjukkan
gejala-gejala tertentu, kemudian menyimpulkan aar@dk yang
mengalami penyimpangan atau kelainan tertentungghitergolong
anak dengan kebutuhan khusus.

2. Pengalihtanganan (referal)

berdasarkan tahap pada penyaringan selanjutnya-aanadk dapat
dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama, aaaig tidak perlu
dirujuk ke ahli lain(tenaga profesional) dan dag@ngani langsung
ditangani oleh guru dalam bentuk layanan pembelajgang sesuai.
Kedua anak-anak yang perlu dirujuk pada tenagatatiéibin dahulu
(referal) seperti psikolog, dokter, orthopedagolli(pendidikan luar

biasa), dan atau terapis, baru kemudian ditandahiguru.

® Email: info@ditplb.or.id



Proses perujukan anak oleh guru ketenaga ahliHamujuan untu
membantu mengatasi masalah anak yang bersangkisesutiproses

referral.

. Klasifikasi

pada tahap ini identifikasi bertujuan untuk menkatuapakah anak
yang dirujuk ketenaga ahli benar-benar memerlulkarapganan lebih
lanjut atau langsung dapat diberikan pelayanan igikaeh khusus.
Apabila dalam pemeriksaan tenaga profesional dikamumasalah
yang perlu penanganan lebih lanjut (misalnya, peagm, terapi,
latihan  khusus dan lain-lain) maka guru guru tingga
mengkomunikasikan kepada orang tua siswa yang rglstan. Jadi
guru hanya akan membantu siswa dalam hal pembegtayanan
pendidikan sesuai dengan kondisi anak. Apabilaktiddemukan
tanda-tanda yang cukup kuat bahwa anak yang bduasmg
memerlukan penanganan lebih lanjut, maka anak diikambalikan
ke kelas semula untuk mendapatkan pelayanan pkadi&husus.
Kegiatan klasifikasi ini memilah-milah mana analhgen kebutuhan
khusus yang memerlukan penanganan lebih lanjutrdara anak yang
langsung dapat mengikuti pelayanan pendidikan khudikelas
regular.

. Perencanaan Pembelajaran

Pada tahap ini identifikasi dilakukan dengantujupanyusunan

program pembelajaran yang diindividualisasikan.iapetenis dan



gradasi (tingkat kelainan) anak dengan kebutuhanusud
memerlukanprogram pembelajaran yang berbeda sata lsan.

5. Pemantauan Hasil Belajar

Kemajuan belajar perlu dipantau untuk mengetahakalp program

pembelajaran khusus yang diberikan belajar atak.tidpabila dalam

kurun waktu tertentu anak tidak mengalami perubaitan kemajuan
yang signifikan (berarti), maka perlu ditinjau kemtitheberapa aspek
yang berkaitan, misalnya: apakah diagnosa yangukin tepat atau
tidak, program pembelajaran individual yang tersusesuai atau
tidak, bimbingan belajar khusus yang diberikan aeatau tidak, dan
seterusnya

sebaliknya, apabila dengan program khusus yangrikilme maka

mengalami kemajuan yang cukup signifikan maka @uogtersebut
perlu diteruskan sambil menyempurnakan kekurang&uangan

yang ada.

Penyesuaian diri sangatlah penting untuk mengejatiwiri (kelemahan
dan kelebihan) seseorang yang akan melangkah meraga depan yang sesuai
dengan kemampuan. Begitu pula dengan anak berkebutihusus, ketika
mereka mampu untuk menyesuaikan diri dengan balkanakan memudahkan
lembaga pendididkan dalam mendidik dan mengalinsotgang dimiliki.

Dalam proses belajar banyak faktor yang mempehgara, diantaranya

adalah faktor dari dalam diri dan dari faktor lpatajar. Faktor yang berasal dari



dalam diri pelajar adalah faktor sosial dan noniadpsedangkan yang berada
diluar diri adalah faktor fisiologi dan psikololi.

Faktor sosial adalah faktor sesama manusia, baikusia itu ada(hadir)
maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadikithngsung hadir, sedangkan
faktor non sosial adalah suhu keadaan udara, cuwaédi dan tempat.

Faktor fisiologi meliputi keadaan jasmani secaraum dan keadaan
fungsi-fungsi jasmani, sedangkan faktor psikolagalah faktor pendorong yang
meliputi sifat ingin tahu, sifat kreatif, sifat emaman, ingin mendapat simpati dan
cita-cita.

Dalam proses belajar mengajar haruslah ada gumg ymampu
menyampaikan mata pelajaran sesuai dengan kebudamkepentingan peserta
didik agar supaya peserta didik dapat secara maksiatam menyerap pelajaran,
demikian pula dengan proses belajar mengajar dsilstem pendidikan inklusif.

Sekolah Dasar Negeri Il sumbersari mencoba untakemapkan sistem
pendidikan inklusi yang sesuai dengan konsep awadigikan inklusi, yang
membedakan dengan sekolah lain adalah siswa bdiagakolah kemudian guru
melanjutkan bimbingan kerumah tiap peserta didikgd@ tujuan agar apa yang
telah diberikan disekolah dapat dilanjutkan dirungd#n memberikan dampak

yang terus menerus atau continue pada siswa .

B. Rumusan Masalah

10 symadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Rajawali Pers, Jakarta, 1990), hal 249



Dari pemaparan yang tertera pada pendahuluan magat dliambil
rumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana implementasi Pendidikan Inklusif pada kKAlerkebutuhan
Khusus?
2. Bagaimana faktor psikologis dapat mempengaruhiksal@an program

pendidikan inklusi?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka eneiit bertujuan
untuk:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan program pendidikafusiikpada anak
berkebutuhan khusus
2. Untuk mengetahui faktor psikologis dalam Pendidikaiiusif pada Anak

Bekebutuhan Khusus

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini diantes
1. Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikanskaousi keilmuan
yang berkaitan dengan masalah yang diangkat, gekaBebagai bahan telaah
bagi peneliti selanjutnya dan referensi baru bagiefitian tentang hal-hal yang
berkaiatan dengan pendidikan inklusi dan anak Ibertkénan khusus.

2. Praktis



Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sslbbatprmasi mengenai
pendidikan inklusif, untuk selanjutnya dapat dipgrakan sebagai bahan

pertimbangan dalam sistem pengajaran bagi pihalaek

E. Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup pembahasan penelitian ini lebih meafgpada penerapan
pendidikan inklusi di sekolah dasar negeri Il surabg, yang akan membahas

kurikulum dan hasil yang diperoleh.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Pendidikan Inklusi

Pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakmanusia, yang
biasa disebut dengan belajar. Belajar adalah usatiik membawa perubahan
dalam perilaku dan potensi peserta didik. Perubatuapada intinya adalah
didapatkannya kecakapan baru sebagai hasil usal@kufchn dengan
sengaja)t

Istilah pendidikan dalam bahasa Inggriedticatiori berakar dari
bahasa latinéducaré, yang dapat diartikan pembimbingan berkelanjutan
lead forth). Jika diperluas, arti etimologis itu mencerminkkeberadaan
pendidikan yang berlangsung dari generasi ke gensepanjang eksistensi
kehidupan manusig.

Pendidikan dalam arti luas adalah segala kegiatambplajaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situgsatde kehidupan.
Pendidikan berlangsung di segala jenis dan tingkgkungan hidup, yang
kemudian mendorong pertumbuhan segala potensia@amgi dalam individu.
Dengan kegiatan pembelajaran seperti itu, indivicdampu mengubah dan

mengembangkan diri menjadi semakin dewasa, cerdas ngatang. Jadi

" Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikasf Rajawali Pers, Jakarta, 1990), 248
2 Suhartono Suparlafjlsafat Pendidikar( Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2007), 77



singkatnya, pendidikan itu merupakan sistem progesibahan menuju
pendewasaan, pencerdasan, dan pematangah diri.

Dalam arti sempit, pendidikan adalah seluruh kegidielajar yang di
rencanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksansdcara terjadwal dalam
sistem pengawasan dan diberikan evaluasi berdastr fujuan yang telah
ditentukan. Kegiatan belajar seperti itu dilaksamakdidalam lembaga
Pendidikan Sekolah. Tujuan utamanya adalah pengeyaba potensi
intelektual dalam bentuk penguasaan bidang ilmuslbudan kecakapan
merakit sistem teknologi. Selanjutnya dengan sundagea yang ahli dalam
bidang ilmu dan cakap dalam teknologi, diharapkisa menjawab berbagai
tantangan hidup yang dipastikan bermunculan di kiamuhari di tengah-
tengah kehidupan masyarakét.

Dari pendekatan dikotomis arti luas dan arti sertgriséebut, muncul
pemikiran alternative. Secara alternative, pelagndmikan adalah keluarga,
masyarakat, dan sekolah (dibawah otoritas pemajintalam sistem integral
yang disebut ‘tripartit’ pendidikan. Fungsi dan gqean tripartite pendidikan
adalah menjembatani pendidikan keluarga, pendidikeluarga dan
pendidikan sekolah. Tujuannya agar aspirasi pekalidiyang tumbuh dari
setiap keluarga dapat dikembangkan didalam kegiatekolah, untuk

kemudian dapat diimplementasikan didalam kehidupasyarakat luas.

'3 Ibid, 79-80

14 Suhartono Suparlafilsafat Pendidikar( Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2007), 84

15 1bid, 89. pendekatan dikotomis adalah penyatuan atabggian menjadi dua
sesuatu yang bertentangan.



Jadi manusia siapapun, sebagai apapun, dimanapurkazanpun
berada berhak atas pendidikan dan juga tiada perabhedanusia sebagai
objek pendidikan adalah manusia dalam perwujudasepagai individu yang
menjadi bagian integral dari masyarakattya.

Sehubungan dengan itu dijelaskan dalam surat Alddtjayat 11

sebagai berikut :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman janganlafitsikaum mengolok-
olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka ¢ydiolok-
olokan) lebih dari mereka dan jangan pula wanitaitea
(mengolok-olokan) wanita lan (karena) boleh jadniteawanita
lain (yang diperolok-olokan) lebih dari mereka,ganlah kamu
mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu pangginanggil
dengan gelar yang buruk, seburuk-buruk panggilaalahd
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barang syapng
tidak bertaubat, maka itulah orang-orang yang dhafAl-
Hujurot : 11)*

Para ahli Filsafat Pendidikan, menyatakan bahwandamerumuskan
pengertian pendidikan sebenarnya sangat tergakipada pandangan terhadap
manusia; hakikat, sifat-sifat atau karakteristikn dajuan hidup manusia itu

sendiri. Perumusan, pendidikan bergantung kepaddapgan hidupnya, "apakah

manusia dilihat sebagai kesatuan badan dan jasipadgn, jiwa dan roh, atau

“Ibid, 99
¥ Algur'an terjemah



jasmani dan rohani. Apakah manusia pada hakekathgaggap memiliki

kemampuan bawaan yang menentukan perkembanganiaa tiagkungannya,

atau lingkungannyalah yang menentukan (domainhdakerkembangan manusia.
Bagimanakah kedudukan individu dalam masyarakatakAp tujuan hidup

manusia. Apakah manusia dianggap hanya hidup sdkalunia ini, ataukah

hidup lagi di hari kemudian [akhirat].

Dari pandangan ini, dapat dikatakan bahwa pendidikdam bukan
sekedar "transper of knowledge" ataupun "transgetraining”, tetapi lebih
merupakan suatu sistem yang ditata di atas pofiksisianan” dan “kesalehan”,
yaitu suatu sistem yang terkait secara langsungadte Tuhan. Dengan demikian,
dapat dikatakan pendidikan islam suatu kegiatang yan@ngarahkan dengan
sengaja perkembangan seseorang sesuai atau segigan nilai-nilai islam.
Maka sosok pendidikan islam dapat digambarkan sebsgatu sistem yang
membawa manusia kearah kebahagian dunia dan ektefalui ilmu dan ibadah.
Karena pendidikan islam membawa manusia untuk laah dunia dan akhirat,
maka yang harus diperhatikan adalah "nilai-ngér tentang manusia; hakekat
dan sifat-sifatnya, misi dan tujuan hidupnya dniduini dan akhirat nanti, hak
dan kewajibannya sebagai individu dan anggota arakgt. Semua ini dapat kita
jumpai dalam Al-Qur'an dan Hadits

Konsepsi pendidikan model Islam, tidak hanya melipandidikan itu
sebagai upaya "mencerdaskan" semata (pendidikaelelnt kecerdasan),
melainkan sejalan dengan konsep islam tentang n@andan hakekat

eksistensinya. Maka, pendidikan islam sebagai spetnata sosial, juga sangat



terkait dengan pandangan islam tentang hakekar&ehan (eksistensi) manusia.
Oleh karena itu, pendidikan islam juga berupayaukininenumbuhkan
pemahaman dan kesadaran bahwa manusia itu sandepdn Allah dan
perbedaanya adalah terletak pada kadar ketagwasmgamasing manusia,

sebagai bentuk perbedaan secara kualitatif.
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157. (yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, nabigg@ammi yang (namanya)
mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injihgaada di sisi mereka, yang
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan mejararereka dari
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagikae®gala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan wvaewbdari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pad&kaftf4]. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, megy@ dan mengikuti
cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Au@Qumereka Itulah orang-

orang yang beruntung.

[574] Maksudnya: dalam syari‘at yang dibawa dthammad itu tidak ada lagi beban-beban
yang berat yang dipikulkan kepada Bani Israil. Umpaya: mensyari‘atkan membunuh diri untuk
sahnya taubat, mewajibkan kisas pada pembunuhdn \zaig disengaja atau tidak tanpa
membolehkan membayar diat, memotong anggota baalag welakukan kesalahan, membuang
atau menggunting kain yang kena najis.

Ide-ide bahwa anak-anak penyandang hambatan purpumgad hak
mendapatkan pendidikan dan mereka harus diberi gemagn di tempat-
tempat yang terpadu, agaknya secara tersendattsbikaddi oleh usaha-usaha
menerapkan bentuk sekolah yang terpadu sepertidianghkan dalarBrown
versus Board of education. BrownersusBoard of Educationmerupakan

pernyataaan yang dalam bagi hak azasi dalam mdwayasgkolah bagi semua



anak. Namun dampaknya tidaklah secepat harapag-orang dan tidak pula
seluas dalam penerapannya John Davis tekafikan.

Perlu waktu bertahun-tahun sebelum prinsip-prinstp bisa
diartikulasikan ditempat yang akan menerapkan hakk@nak dengan
beragam hambatan. Meskipun demikian, anggapan bpémdidikan terpisah
seperti yang dilakukan pada anak-anak Afro-Amerikahkan ditempat-
tempat yang disebut “equal’ sekalipun, merupakartid&kadilan dan
stigmatisasi, telah menyediakan prinsip dasar bpghdidikan yang
menyatukan anak-anak yang menyandang hambatatedikelas terpadti.

Istilah terbaru yang dipergunakan untuk mendesikigos penyatuan
bagi anak-anak berkelainan (penyandang hambatat)deedalam program-
program sekolah adalah inklusi, bagi sebagian he=adidik istilah ini dilihat
sebagai deskriptif yang lebih positif dalam usatemyatukan anak-anak yang
memiliki hambatan dengan cara-cara yang realitaskdanperhensip dalam
kehidupan pendidikan yang menyelufuhnklusi dapat mempunyai makna
dan arti yang berbeda-beda bagi tiap orang.

Pendidikan Inklusi merupakan perkembangan terkiari dnodel
pendidikan bagi anak berkelainan yang secara fokealudian ditegaskan
dalam pernyataan Salamanca pada Konferensi Dumianig Pendidikan
Berkelainan bulan Juni 1994 bahwa “prinsip mendadar pendidikan

Inklusif adalah selama memungkinkan, semua analogseyya belajar

18 3 David Smith|nklusi Sekolah Rumah Untuk Sem{Nuyansa, 2006), 3Brown
versusBoard of Educatiomerupakan keputusan mahkamah agung amerika statitahg
pembongkrang filosofi didunia pendidikan.

193 David Smith|nklusi Sekolah Rumah Untuk Semwdéygnsa, 2006), 37

2 J. David Smith, 45



bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupuedparbyang mungkin
ada pada merek&”

Pendidikan Inklusi diartikan dengan mengikutsentakanak
berkelainan di kelas reguler bersama dengan arek-#innya. Secara
penuh?® Inklusi memang mengikutsertakan anak berkelaingpersi anak
yang memiliki kesulitan melihat dan mendengar, yéidgk dapat berjalan
atau lambat dalam belajar.

Pendidikan inklusif adalah kebersamaan untuk meohgiempelayanan
pendidikan dalam satu kelompok secara utuh bagrigelanak berkebutuhan
khusus usia sekolah, mulai dari jenjang TK, SD, Blsempai dengan jenjang
SMU. Sebagai solusi terhadap kendala sulitnya dreakebutuhan khusus
untuk mendapatkan pelayanan pendidikan secaradidelsa-desa dan daerah
terpencil.

Inklusi adalah sebuah filosofi pendidikan dan dodidereka yang
percaya inklusi meyakini bahwa semua orang ada#jiabh yang berharga
dalam kebersamaan masyarakat, apapun perbedaakan@aéam pendidikan
ini berarti bahwa semua anak, terlepas dari kemampuaupun ketidak
mampuan mereka, latar belakang sosial-ekonomi, datar belakang budaya
atau bahasa, agama atau jender, menyatu dalam kamsekolah yang sama.
Filosofi Inklusi adalah mengenai; kepemilikan, kegertaan dalam komunitas

sekolah dan keinginan untuk dihargai. Lawan kataayalah eksklusi yang

21 Email info@ditplb.or.id
22 Direktorat Pendidikan Luar Biasaylenjadikan Lingkungan Inklusif, Ramah
Terhadap Pembelajaran”,( UNESCO 2004), 2



berarti penolakan, keterbatasan dan ketidakberdagaa sering mengarah
kepada frustasi dan kebencian. Inklusi dan Peradiknklusif tidak
mempermasalahkan apakah anak dapat mengikuti pngqgeadidikan, namun
melihat pada guru dan sekolah agar dapat mengaigptegram pendidikan
bagi kebutuhan individé?
Namun secara luas Inklusi juga berarti melibatkaturah peserta

didik tanpa terkecuali, seperti:
1. Anak yang menggunakan bahasa yang berbeda denbasabpengantar

yang digunakan di kelas
2. Anak yang berisiko putus sekolah karena sakit, geeten atau tidak

berprestasi dengan baik
3. Anak yang sedang hamil
4. Anak yang berasal dari golongan agama tau kast lyarbeda
5. Anak yang terinfeksi HIV/AID.
6. Anak yang berusia sekolah tapi tidak sekolah, dan
7. Anak berbakat

Kaum fragmatis mungkin bosan dengan segala peekantang

definisi, tetapi pendidikan inklusif memiliki bermeam-macam pemahaman
dan interpretasi yang berimplikasi pada keberhasiitau kegagalan dalam
keberlangsungannya. Isu utama dalam pendidikanusiikladalah bahwa
pendidikan inklusif didasarkan pada hak asasi dadenhsosial; sistem yang

harus disesuaikan dengan anak, bukan anak yangesieikan diri dengan

%3 EENET asia—ENABLING EDUCATION, Versi Bahasa Indoize&DISI 1 JUNI
2005



sistem. Pelajaran yang dapat diambil dari negaganiaekurang mampu di
negara berkembang menekankan bahwa pendidikansihkukan hanya
mengenai sekolah tetapi lebih luas dan mencakugiatiii dan keterlibatan
masyarakat lua®.

Pendidikan Inklusif dapat dipandang sebagai pekgerayang
menjunjung tinggi nilai-nilai, keyakinan dan pripgdrinsip utama yang
berkaitan dengan anak, pendidikan, keberagamandddmiminasi, proses
partisipasi dan sumbersumber yang tersedia. Badyantara hal tersebut
merupakan tantangan terhadap status quo, tetapngegika masyarakat dan
pembangunan secara keseluruhan ingin menjadi ihkiizsm memberikan
manfaat kepada semua warganya. Inklusi berarti balsgtiap guru
bertanggung jawab untuk mengupayakan bantuan dafemjaring dan
memberikan layanan pendidikan pada semua anak adartas sekolah,

masyarakat, keluarga, lembaga pendidikan dan layeesehataf’

2. Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus
Setiap anak yang lahir merupakan sebuah karunig Yyesar bagi
orang tuanya. Keberadaannya diharapkan dan ditdtugggu oleh setiap
pasangan yang terikat dalam sebuah perkawinan. ditehaya tentu
disambut dengan gembira, suka cita dan penuh hiteqeka mengharapkan

memiliki anak yang sehat, membanggakan dan sempukkan tetapi

24 Co-ordinator@iddc.org.uk /July 2002
% Direktorat Pendidikan Luar BiagaMenjadikan Lingkungan Inklusif, Ramah
Terhadap Pembelajaran(UNESCO 2004), 2



terkadang kenyataan yang terjadi tidak sesuai demkgénginan. Sebagian
orang tua mendapatkan anak yang diinginkannya eédagsan lagi tidak,

beberapa diantara mereka memiliki anak yang bikatatan sebagai anak
dengan kebutuhan-kebutuhan khié8us

Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yangassigrifikan
(bermakna) mengalami kelainan/penyimpangan (phisikental-intelektual,
social, emosional) dalam proses pertumbuhan/ pdraagannya
dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya sghimgreka memerlukan
pelayanan pendidikan khusus. Dengan demikian, rpeskseorang anak
mengalami kelainan/ penyimpangan tertentu, tetagbaikan/penyimpangan
tersebut tidak signifikan sehingga mereka tidak ewuRan pelayanan
pendidikan khusus, anak tersebut bukan termasuk damgan kebutuhan
khusus?’

Ada bermacam-macam jenis anak dengan kebutuharukhtetapi
khusus untuk keperluan pendidikan Inklusi, anakgdenkebutuhan khusus
akan dikelompokkan menjadi 10 jenis. Berdasarkabdggi studi, ke 10 jenis
ini paling sering dijumpai di sekolah-sekolah regulJika di luar 10 jenis
tersebut masih dijumpai di sekolah, maka guru ddgekierjasama dengan
pihak lain yang relevan untuk menanganinya, seperak-anak autis, anak
korban narkoba, anak yang memiliki penyakit kromian lain-lain. Secara

singkat masing-masing jenis kelainan dijelaskamgabberikut :

2% http://sekolah-cahyaanakku.org/
27 |dentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Peitdid Inklusif, Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Bia@dtp//www.eenet. net//anak kebutuhan khusus.pdf)



1. Tunanetra/anak yang mengalami gangguan penglihatan

Tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan daya
penglihatannya, berupa kebutaan menyeluruh atagselh dan walaupun
telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantusiébumasih tetap
memerlukan pelayanan pendidikan khusgs.

Untuk tujuan-tujuan pemberian layanan pendidikagi Bswa-
siswa berkelainan penglihatan, pendidik perlu metaag kebutuhan
siswa tersebut menurut cara-cara dimana mereka akamdapatkan
pendidikan yang terbaik. Oleh karena itu, untuk yesmaikan dengan
kebutuhan ini para pendidik mempergunakan definyging lebih
fungsional. Menurut definisi pendidikan yang perdakali diajukan oleh
Harley (1973), siswa yang buta secara total atag yaempunyai kelainan
penglihatan beratsévere visual impairmentarus diberikan pengajaran
membaca dengan menggunakan huruf Braille. Siswagasherkondisi
kekurangan penglihatan sebagiparially sighted dalam pandangan ini
adalah mereka yang mempunyai cukup rentang-pandesigual visio,
sehingga mereka dapat membaca huruf yang dicetalpdeesar maupun
yang dilihat melalui alat-alat pembesar atau derajahpenerangan yang

khusus?®

28 A
Ibid
293, David Smith|nklusi” Sekolah Ramah Untuk Semy#Nuansa, 2006), 241



Definisi yang lebih baru semakin merinci perbedaatara buta
total (lind) dan kekurangan penglihatan sebagipart{ally sighted.
Definisi pendidikan Caton mengenhiindnessadalah “Belajar melalui
meraba factile) atau materi-materi auditorial”’. Barraga dan Erin
menerangkan penglihatan terbatabmifed visior) adalah “fungsi
penglihatan yang terbatas, berada dibawah keadaarati

Pada masa lalu umumnya siswa-siswa berkelainanlipatagn di
beri pengajaran disekolah-sekolah berasrama khisnispada umumnya
anak-anak ini masuk di program-program sekolah umdeangan
komunitas mereka sendiri. Mereka mendapatkan pegabah khusus
diruang sumber gururdgsource room teachexs atau guru khusus
bergantian mendatangi kelas menangani siswa-si®mgath cara biasa.
Guru ini juga mengadakan konsultasi dan asisteapa#ta guru kelas

regular®
2. Tunarungu/anak yang mengalami gangguan pendengar an

Tunarungu adalah anak yang kehilangan seluruh seédagian
daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang maemgomunikasi
secara verbal dan walaupun telah diberikan pergalordengan alat bantu

dengar masih tetap memerlukan pelayanan pendittiasus®

303 David Smith, InklusiSekolah Rumah Untuk Sent{iéNuansa, 2006), 242-243
31 |dentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Peitdid Inklusif, Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Bia@dtp//www.eenet. net//anak kebutuhan khusus.pdf)



Dalam mendefinisikan gangguan pendengatearing disorders
dari sudut pandang kebutuhan pembelajaran, sanganting
mempertimbangkan tingkat beratnya kehilangan pegaten fearing
los9 dan usia seseorang ketika kehilangan pendengaranalai terjadi.
Tingkat berat ringannyhearing losssangat penting diketahui agar fungsi
pendengaran yang mungkin masih tersisasidual heariny bisa
digunakan secara optiml.

Tujuan pendidikan yang menyeluruh bagi siswa yamggalami
gangguan pendengaran adalah memberikan kemamppadakenereka,
yang membuat mereka dapat berperan serta sebanyagkim dalam
seluruh bidang kehidupan. Bagian dari tujuan iilald mengembalikan si

anak atau mempertahankan dikelas regtilar.

. Tunadaksa/mengalami kelainan angota tubuh/ger akan

Tunadaksa adalah anak yang mengalami kelainancatat yang
menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) s&demrupa sehingga
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Peserila diéthgan kelainan
fisik dan kesehatan lain tidak selalu memerlukankklum yang berbeda
dengan siswa yang lainnya. Sebagian besar dari kenemeemiliki

kemampuan kognisi yang berfungsi baik dikelas sepgeman-teman

32 3 David Smith, Op.cit, 270
% Ibid, hal 291



seusianya, namun pada umumnya mereka tidak bedaj&elas-kelas
reguler®

Dalam implementasi pendidikan inklusif yang ada $IDN
Sumbersari Il Malang. Epilepsi adalah contoh anakgy mengalami
kelainan fisik. Epilepsi merupakan suatu keadaamrabegist yang
mempunyai sejarah dengan berbagai nama. Pada alasarang yang
mendapat serangan kejang digambarkan sebagai ntangemyakit
sawan Bahkan sampai sekarangpun, kadang belum lazingmdungkan
kejang-kejang sebagai serangan epilepsi. Istilahngyatidak
menguntungkan yang disebabkan oleh rasa takut eagmndasrkan diri.
Epilepsi adalah suatu keadaan yang membawa pemlk&sadaran yang
biasanya terjadi cepat dan singkat, yang dibardeggan gerakan yang

tidak sadar®

4. Berbakat/memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa

Anak berbakat adalah anak yang memiliki potensiekdgsan
(inteligensi), kreativitas, dan tanggungjawab tddm tugas (task
commitment) di atas anak-anak seusianya (anak mpreshingga untuk
mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, mekar pelayanan

pendidikan khusus.

5. Tunagrahita

34 J David Smith, Inklusi Sekolah Rumah Untuk Semudlpénsa, 2006), 183
* |bid, 177



Tunagrahita (retardasi mental) adalah anak yan@raeoyata
mengalami hambatan dan keterbelakangan perkembanegatal jauh di
bawah rata-rata sedemikian rupa sehingga mengatasulitan dalam
tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial, #amenanya
memerlukan layanan pendidikan khusus.

Banyak penyebab-penyebab terbelakang mental yarhgh te
teridentifikasi oleh American Association on Menfétardation yaitu
genetika, faktor selama kehamilan, trauma kelahipg@nyakit dan cedera
selama masa kanak-kanak dan remaja. Namun seld@@gan penyandang
terbelakang mental bukanlah akibat genetika, pahydliu kecelakaan,
mereka nampaknya adalah korban lingkungan yang gikam dan
menganggu mentalnya, atau mereka anak-anak maskalsedengan
pengalaman-pengalaman lingkungan yang membawa apa#a
ketidakberuntungan dalam memenuhi harapan-haragarg ymereka

hadapi sebagai siswa.

. Lamban belajar (slow learner)

Lamban belajar (slow learner) adalah anak yang iilerpotensi
intelektual sedikit di bawah normal tetapi belumntasuk tunagrabhita.
Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau ketmtam berpikir,
merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetajih faas lebih baik

dibanding dengan yang tunagrabhita, lebih lambaardilmg dengan yang

% J David Smith, Inklusi Sekolah Rumah Untuk Semudli{ansa, 2006), 109-110



normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan largiulang untuk
dapat menyelesaikan tugas-tugas akademik maupurakedemik, dan
karenanya memerlukan pelayanan pendidikan khustis.c@inya adalah
Rata-rata prestasi belajarnya selalu rendah (kurdag 6), Dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademik sering terlanalaandingkan
teman-teman seusianya, Daya tangkap terhadap neeld@nbat, pernah
tidak naik kelas.

Lamban belajar disebabkan oleh gangguan motorikankganan
motorik menyebabkan hilangnya koordinasi dan lergalmenyelesaikan

tugas kognitif’

7. Anak yang mengalami kesulitan belajar spesifik

Kesulitan belajar merupakan terjemah dari istilahdsa Inggris
learning disability Learning artinya belajar dandisability adalah
ketidakmampuan; sehingga terjemah yang benar saharuadalah
ketidakmampuan belajar. Istilah kesulitan belajgudakan di Indonesia
karena lebih mudah dimengeti.

Anak yang berkesulitan belajar spesifik adalah ayemkg secara
nyata mengalami kesulitan dalam tugas-tugas ak&dknuisus (terutama
dalam hal kemampuan membaca, menulis dan berhétizamgmatematika),

diduga disebabkan karena faktor disfungsi neugs)dmikan disebabkan

37 Maslim RusdiDiagnosis Gangguan Jiwa rujukan ringkas dar PPD@J4Nuh Jaya
Jakarta 2003, 28

3 Abdurrohman MulyonoPendidikan Bagi Anak Berkesulitan BeldjaReneka
Cipta) 6



karena factor inteligensi (inteligensinya normahken ada yang di atas
normal), sehingga memerlukan pelayanan pendidikaosks. Anak
berkesulitan belajar spesifik dapat berupa kesulielajar membaca
(disleksia), kesulitan belajar menulis (disgrafiajau kesulitan belajar
berhitung (diskalkulia), sedangkan mata pelajaraim Imereka tidak
mengalami kesulitan yang signifikan (berarti), -cirinya adalah Anak
yang mengalami kesulitan membaca (disleksia) Pdrkegan
kemampuan membaca terlambat, Kemampuan memaharbadsan
rendah, kalau membaca sering banyak kesalahan.
a. Penyebab kesulitan belajar
Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua factor, maledan eksternal.
Penyebab utama kesulitan belajar adalah faktorrnake yaitu
kemungkinan adanya disfungsi neurologist, sedangkanyebab
utama problema belajar adalah faktor eksternaltuyantara lain
berupa strategi pembalajaran yang keliru, pengatokegiatan belajar
yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak, gemberian
ulangan penguatan yang tidak tePat.
b. Aspek psikologi dari kesulitan belajar
Ditinjau dari aspek psikologi perkembangan, ada p#rkembangan
umum dan ada yang bersifat individual. Pola perkamghan yang
umum didasarkan atas hasil generalisasi pola pdr&kegan manusia

pada umumnya. Pola perkembangan ini besar mantadiy upaya

% |bid, 13



penyusunan kurikulum sekolah bagi anak normal aaa pada
umumnya. Pola perkembangan individual berbeda-lzedara anak
yang satu dengan anak yang lainnya. Pola perkerabamglividual
sangat bermanfaat bagi upaya penyususnan progradidjge&n yang
sesuai dengan laju perkembangan tiap anak.

Pola perkembangan umum atau pola perkembangamanialal dapat
dijadikan dasar untuk menentukan anak berkesutitdajar. Ditinjau
dari aspek psikologi perkembangan, kesulitan betdigebabkan oleh
faktor kematangan. Bertolak dari pandangan semacim
mempercepat atau memperlambat proses perkembanggat d
menimbulkan masalah belajar.

Ditinjau dari aspek psikologi perkembangan, ada Hoasep yang
perlu diperhatikan yaitu keterlambatan kematangam dahapan-

tahapan perkembandn

8. Anak yang mengalami gangguan komunikasi

Berbicara merupakan suatu proses yang sangat dodivi Cara
orang berbicara merupakan bagian identitasnya. nteelekegiatan
pergerakan fisik, psikologis, dan social, kita megpatkan pola-pola

ucapan yang unik yang merupakan manifestasi pehgsmngaruh

“0|bid, 84. dari aspek psikologi perkembanan, kesulitdajdedisebabkan
keterlambatan kematangan fungsi neurologist tartenenurut pandangan ini, tiap individu
memiliki laju perkembangan berbeda-beda, baik ddlargsi motorik, kognitif, maupun
afektif. Sedangkan tahapan-tahapan perkembanganpgdimg erat kaitannya dengan kesulitan
belajar disekolah adalah tahapan-tahapanperkemhéoggaitif



keluarga, budaya dan lingkungan fisik. Ucapan/biadiaggap terganggu
jlka mempunyai cirri-ciri yang terus mengganggu kmikasi serta
menciptakan  ketidaknyamanan, baik bagi pembicara upora
pendengarsatu aturan untuk memperkirakan apakaoraeg memiliki
‘kelainan-bicara’ atau hanya ‘ucapan-berbeda’ ddaaatu garis yang
membatasi antara perbedaan dan kelainan, yaitupeieengar secara
konsisten memusatkan perhatian pada bagaimana sesaatu itu
diucapkan daripada apa yang diucapkan. Bila gaatasbitu dilanggar,
maka komunikasi lisan tbisa dinyatakan mengalamggaan®

Anak yang mengalami gangguan komunikasi adalah aaaig
mengalami kelainan suara, artikulasi (pengucaa), kelancaran bicara,
yang mengakibatkan terjadi penyimpangan bentukdzahsi bahasa, atau
fungsi bahasa, sehingga memerlukan pelayanan pkadidhusus. Anak
yang mengalami gangguan komunikasi ini tidak sedidebabkan karena

faktor ketunarunguaff

9. Tunalaras/anak yang mengalami gangguan emosi dan perilaku.

Tunalaras adalah anak yang mengalami kesulitan mdala
penyesuaian diri dan bertingkah laku tidak seswesigen norma-norma

yang berlaku dalam lingkungan kelompok usia maupasyarakat pada

41 J David Smith, Op.Cit, 203-204
“2 | dentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Peitdid Inklusif, Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Bia@dtp//www.eenet. net//anak kebutuhan khusus.pdf)



umumnya, sehingga merugikan dirinya maupun oraing é&n karenanya
memerlukan pelayanan pendidikan khusus demi kesegsn dirinya
maupun lingkunganny#.

Muara dari pertanyaan mengapa orang dianggap mempun
kelainan emosi atau perilaku adalah karena orangnégrespon berbagai
jenis dan tingkatan tekanan yang berbeda dalandi4phn mereka dengan
cara yang berbeda dan seringkali dengan cara yidag tiharapkan.
Tekanan yang kecil saja terkadang dapat memacsirgakg besar pada
sebagian orang, apa yang tampak sebagai tekangrismelu tinggi bagi
orang-orang ini, mungkin dapat diterima oleh ordamig bukan sebagai
beban yangterlalu berat atau paling tidak hanyagtdjap sebagai masalah
kecil saja..

Whelan mengatakan pula bahwa munculnya respon kaeigdari
seseorang terhadap sesuatu tekanan selalu merupadi&asi bahwa
orang itu mempunyai gangguan emosi atau perilakeskijpun perilaku
yang muncul dapat menyebabkannya menjadi orang salitgatau dapat

memburukkan perilakuny¥.

10. Autisme

Sutadi (1997) mengemukakan bahwa autisma adalidthistang

digunakan untuk menggambarkan suatu jenis dari latasaeurologis

|dentifikasi Anak Berkebutuhan Khusus Dalam Pendidilnklusif, Direktorat
Pembinaan Sekolah Luar Biasa (http//www.eenet/aretk kebutuhan khusus.pdf)
44 gPavid gmith, “nklusi Sekolah Rumah Untuk Semudlfansa, 2006,) 143-144



yang mempengaruhi pikiran, persepsi dan perhakatainan ini dapat
menghambat, memperlambat atau mengganggu sinyal, nedinga dan
organ sensori lainnya. Hal ini umumnya memperlenka@mampuan
seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain,gkinrpada aktivitas
sosial atau penggunaan keterampilan komunikasi rtsefdgcara,
kemampuan imajinasi, dan menarik kesimpulan. Hal akan
mengakibatkan keterlambatan pada bidang kognitithaba, perilaku,
komunikasi, dan interaksi sosial. Definisi lainrjuga dikemukakan oleh
Howlin, dkk (2000) yaitu bahwa autisma adalah gasaggkompleks yang
menpengaruhi berbagai aspek dari fungsi anak-&ekembangan Sosial
dan komunikasi secara khusus terganggu bahkan palilidu yang
inteligensi nonverbalnya normal dan kesulitan-kigsul ini diperparah
oleh pola perilaku yang kaku, keinginan keinginam dutinitas obsesif.
Autisma bisa terjadi pada siapa saja tanpa bafaededaan status sosial
ekonomi, pendidikan, golongan etnik maupun baHasebandingan antara
pria dan wanita penyandang autisma diperkirakard®dnding satu (Bali
Post, 2003§°
Autisme adalah gangguan perkembangan anak dalam hal

berkomunikasi, interaksi sosial, perilaku, emosrtes proses sensoris.
Seseorang yang menderita autisme hanya tertarik pétifitas mental
dirinya sendiri (misalnya melamun atau berkhayah ¢angat menarik

diri dari kenyataan. Pada anak-anak, kelainangleritersebut terlihat dari

“5 http://sekolah-cahyaanakku.org/



ketidakmampuan si anak untuk berhubungan dengargdein. Seolah-
olah mereka hidup dalam dunianya sendiri dan paslserapa kasus
tertentu menggunakan bahasa atau ungkapan yang dangngerti oleh
dirinya sendiri

Gejala anak yang menderita autisme umumnya sudaipata

sebelum usia 3 tahun. adal&f?

a. Tidak ada kontak mata yang mantap.

b. Kurang responsif terhadap lingkungan di sekitarnya.
c. Tidak mau bicara secara verbal.

d. Tidak mau berkomunikasi dengan bahasa tubuh, sepesenyum,

merengut, dan sebagainya

Gejala autisme disebut juga dengan spektrum autigaitel gejala
mulai dari yang ringan sampai yang berat. Bertamyatkasus autisme
bukan hanya pada kasus autisme klasik, tapi jugk parian autisme
yang lebih ringan, seperti sindroma Asperger dapikal autisme.
Sindroma Asperger adalah gangguan perkembangamamgegala berupa
gangguan dalam bersosialisasi, sulit menerima péary suka melakukan
hal yang sama berulang-ulang, serta terobsesi il sendiri dengan
aktivitas yang menarik perhatian. Umumnya, tingketerdasan si kecil
baik atau bahkan lebih tinggi dari anak normal.al®eitu, biasanya ia

tidak mengalami keterlambatan dalam berbicara. 18g@m atipikal

“8 http://www.info-sehat.com



autisme adalah jenis autisme yang tidak memenukeriee gangguan
autisme yang disyaratkan oleh DSM-IV (panduan dalasnegakkan
diagnosa gangguan mental). Meskipun begitu, si|kewengalami
kesulitan dalam berinteraksi sosial dan berkomunikacara timbal balik.
Mungkin juga ia tidak menunjukkan gejala yang kfeau bisa juga
gejala-gejalanya lebih ringan dibandingkan penyagdautisme klasik
Penyebab terjadinya autisme sebenarnya belum dhipatahui, namun
gangguan tersebut dapat dikaitkan dengan faktourlesan maupun
kegagalan salah satu bagian dari otak yang mengpromegsangan
syaraf?’

Tapi dalam penelitian yang kami lakukan dalam legaba
pendidikan SDN Sumbersari Il Malang hanya tergré{(empat) jenis
anak berkebutuhan khusus yaitu anak Autis, kesubtajar,mengalami

hambatan fisik(epilepsi) dan anak Lamban Belajar.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang inklusi telah banyak dilakukanndgara-negara
barat sejak 1980-an, namun penelitian yang berdledar dipelopori oleh the
National Academy of Sciences (Amerika Serikat). illga menunjukkan
bahwa klasifikasi dan penempatan anak berkelainasekblah, kelas atau

tempat khusus tidak efektif dan diskriminatif. Laga ini merekomendasikan

“7 http://www.info-sehat.com/content



agar pendidikan khusus secara segregatif hanyaldibgerbatas berdasarkan
hasil identifikasi yang tepat (Heller, Holtzman &elkick, 1982)*

Beberapa pakar bahkan mengemukakan bahwa sangatusulk
melakukan identifikasi dan penempatan anak berkatasecara tepat, karena
karakteristik mereka yang sangat heterogen (BaWéang, dan Walberg,
1994/1995). Beberapa peneliti kemudian melakukataamalisis (analisis
lanjut) atas hasil banyak penelitian sejenis. Hasdlisis yang dilakukan oleh
Carlberg dan Kavale (1980) terhadap 50 buah péamelitvang dan Baker
(1985/1986) terhadap 11 buah penelitian, dan B&k&34) terhadap 13 buah
penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Inklusifdaenpak positif, baik
terhadap perkembangan akademik maupun sosial amk&l&inan dan teman

sebayany&’

. Pesrpektif Teori
a. teori umum (barat)

Dalam buku “Pendidikan Inklusif” Ketika hanya adediit sumber
Judul asli Inclusive Education Where There Are Few Resourgasg
ditulisoleh Sue Stubbs Co-ordinator@iddc.org.uk ly/Ju2002 dan
dialihbahasakan oleh Susi Septaviana R. Diedit:dl#di Tarsidi, Jurusan
Pendidikan Luar Biasa, UPI, menjelaskan bahwa tiskdalam pendidikan
merupakan proses peningkatan partisipasi siswa daangurangi

keterpisahannya dari budaya, kurikulum dan komarsekolah setempat.”

“8 Email info@ditplb.or.id
*ibid



Inklusi juga melibatkan:

1. Restrukturisasi budaya, kebijakan dan praktek um@espon terhadap
keberagaman siswa dalam lingkungannya;

2. pembelajaran dan partisipasi SEMUA anak yang rermtlan tekanan
eksklusi (bukan hanya siswa penyandang cacat);

3. Meningkatkan mutu sekolah untuk stafnya maupunasiy#;

4. Mengatasi hambatan akses dan partisipasinya;

5. Hak siswa untuk dididik di dalam lingkungan masyataya;

6. Memandang keberagaman sebagai kekayaan sumbern médaagai
masalah;

7. Saling memelihara hubungan antara sekolah dan mesyta

8. Memandang pendidikan inklusif sebagai satu aspek bkasyarakat
Inklusif.*

Konsep-konsep Utama yang terkait dengan Pendidikdnsif
a) Konsep-konsep tentang anak

1. Semua anak berhak memperoleh pendidikan di dalamukibasnya
sendiri.

2. semua anak dapat belajar, dan siapapun dapat raerdasulitan dalam
belajar.

3. semua anak membutuhkan dukungan untuk belajar.

4. pengajaran yang terfokus pada anak bermanfaaStaglUA anak.

*0 Dalam buku “Pendidikan Inklusif’ Ketika hanya astdikit sumber Judul asli
Inclusive Education Where There Are Few Resouwyaeg ditulisoleh Sue Stubbs Co-
ordinator@iddc.org.uk /July 2002 dan dialihbahasalkeh Susi Septaviana R. Diedit oleh:
Didi Tarsidi, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, UP{338



b) Konsep-konsep tentang sistem pendidikan darekelshan
. Pendidikan lebih luas dari pada persekolahan formal
. Sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif
. Lingkungan pendidikan yang memupuk kemampuan daaa
. Peningkatan mutu sekolah — sekolah yang efektif
. Pendekatan sekolah yang menyeluruh dan kolabartsinaitra.
c) Konsep-konsep tentang keberagaman dan diskrsmina
. Memberantas diskriminasi dan tekanan untuk memekékn eksklusi
. Merespon/merangkul keberagaman sebagai sumber thekudukan
masalah
. Pendidikan inklusif mempersiapkan siswa untuk mesia yang
menghargai dan menghormati perbedaan
d) Konsep-konsep tentang proses untuk mempromosgikarsi
. Mengidentifikasi dan mengatasi hambatan inklusi
. Meningkatkan partisipasi nyata bagi semua orang
. Kolaborasi, kemitraan
. Metodologi partisipatori, Penelitian tindakan, péran kolaboratif
e) Konsep-konsep tentang sumber daya
. Membuka jalan ke sumber daya setempat
. Redistribusi sumber daya yang ada
. Memandang orang (anak, orangtua, guru, anggota mipek

termarjinalisasi dll) sebagai sumber daya utama



4. Sumber daya yang tepat yang terdapat di dalam aeldzin pada tingkat
lokal dibutuhkan untuk berbagai anak, misalnya IRxaalat asistif®
Pengalaman pendidikan inklusif yang sukses menkajulbahwa ada
3 faktor penentu utama yang perlu diperhatikan agpfementasi pendidikan
inklusif bertahan lama2
a) Adanya kerangka yang kuat:

Pendidikan inklusif perlu didukung oleh kerangkdainnilai,
keyakinan, prinsip-prinsip, dan indikator keberkasi Ini akan
berkembang seiring dengan implementasinya dan tidakrus
‘disempurnakan’ sebelumnya. Tetapi jika pihak-pihgng terlibat
mempunyai konflik nilai-nilai dan jika konflik teebut tidak diselesaikan
dan disadari, maka pendidikan inklusif akan mudabrak.

b) Implementasi berdasarkan budaya dan konteks lokal

Pendidikan inklusif bukan merupakan suatu cetaku.bf8atu
kesalahan utama adalah asumsi bahwa solusi yakgpodie dari suatu
budaya/konteks dapat mengatasi permasalahan daidaydorkonteks lain
yang sama sekali berbeda. Lagi-lagi, berbagai pamgan menunjukkan
bahwa solusi harus dikembangkan secara lokal dengamanfaatkan
sumber-sumber daya lokal; jika tidak, solusi tewsdllak akan bertahan
lama.

c) Partisipasi yang berkesinambungan dan refleksydirg kritis

*1 Dalam buku “Pendidikan Inklusif’ Ketika hanya astdikit sumber Judul asli
Inclusive Education Where There Are Few Resouwyaeg ditulisoleh Sue Stubbs Co-
ordinator@iddc.org.uk /July 2002 dan dialihbahasalkeh Susi Septaviana R. Diedit oleh:
Didi Tarsidi, Jurusan Pendidikan Luar Biasa, UP#421

*2|bid 53



Pendidikan inklusif tidak akan berhasil jika hangaerupakan
struktur yang mati. pendidikan inklusif merupakawges yang dinamis,
dan agar pendidikan inklusif terus hidup, diperlukedanya monitoring
partisipatori yang berkesinambungan, yang meliltatkSEMUA
stakeholder dalam refleksi diri yang kritis. Satu prinsip intdari
pendidikan inklusif adalah harus tangap terhadepekagaman secara
fleksibel, yang senantiasa berubah dan tidak dajyatediksi. Jadi,
pendidikan inklusif harus tetap hidup dan meng&acara bersama-sama,
ketiga faktor penentu utama tersebut (rangka, dagian darah)
memberntuk organisme hidup yang kuat, yang dapaadbetasi dan

tumbuh dalam budaya dan konteks lokal
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METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif skdptif,
maksudnya dalam penelitian kualitatif data yangudigulkan bukan berupa
angka-angka, melainkan data tersebut berasal damwawncara, catatan
lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokuesmi lainnya. Dan
menganalisis dan menyajikan fakta secara sistemsgikingga dapat lebih
mudah untuk difahami dan disimpulkan. Kesimpulangyaiberikan selalu
jelas dasar faktualnya, sehingga semuanya selpht dékembalikan langsung
pada data yang diperoleh

Penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor 18%) yaitu
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan diegériptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan @leunilyang dapat diamati, yang
diarahkan pada latar dan individu tersebut secanigstik (utuh), tidak
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalamalkal atau hipotesis,
tetapi sebagai bagian dari suatu keutdhdPenelitian ini dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitiglang datanya berupa kata-kata
(bukan angka) yang berasal dari wawancara, cataforan dan dokumen
atau penelitian yang didalamnya mengutamakan untidiskripsikan secara

analisis suatu peristiwa atau proses sebagaimaaayadialam lingkungan

%3 Lexy J. Moleong Metode Penelitian Kualitatif (PT. Remaja Rosda Karya, Bandung
2002),21



yang alami untuk memperoleh makna yang dalam, Hakekat proses
tersebut?

Definisi penelitian deskriptif menurut Whitrey, nupakan pencarian
fakta dengan interpretasi yang tepat. Penelitiaskrmjgif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat, serta tata eam@ lyerlaku dalam
masyarakat dengan situasi-situasi tertentu, termasmtang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandaxdganproses-proses yang
sedang berlangsung serta pengaruh-pengaruh darifsnamen

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Moleowggitu adanya latar
belakang ilmiah manusia sebagai alat instrumeralisas data secara induktif
teori dasar (grounded theory). Sedangkan deskripkiéin lebih banyak
mementingkan proses dari hasil, adanya batas yaegtukan oleh fokus,
adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, dgaam bersifat sementara
dan hasil penelitian disepakati bersafa

Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambanealitas empiris
sesuai fenomena secara rinci dan tuntas, sert& mmtémgungkapkan gejala
secaraHolistic-Konseptuaimelalui pengumpulan data dari latar alami dengan

memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kutci.

*¥ Nana Sudjana & Awal Kusumah, “Proposal PeneliBaferguruan Tinggi” (Sianar Baru
Algesindo, Bandung, 2000) 203

55 Muhammad NazirMetodologi Penelitianedisi Ke-4, (Jakarta: Grafia Indonesia, 1999), 63

%6 | exi. J. Moleong,Metode Penelitia kualitatif(PT Remaja Rosda Karya, Bandung 2002), 113
*" Saifuddin Azwar M.A, 2004Mletodologi Penelitiar{Yoyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 7



B. Definis Operasional
Untuk memfokuskan penelitian sesuai dengan tuj@areliti, masalah
penelitian harus dibatasi sehingga benar-benart te@saran. Pendidikan
Inklusi diartikan dengan mengikutsertakan anak élerkan di kelas reguler
bersama dengan anak-anak lairflyAnak dengan kebutuhan khusus adalah
anak yang secara signifikan (bermakna) mengalatairian/penyimpangan
(phisik, mental-intelektual, social, emosional) atal proses pertumbuhan/
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anakséaisianya sehingga

mereka memerlukan pelayanan pendidikan khusus.

C. Lokasi Pendlitian
Lokasi penelitian ini mengambil subyek anak beriteban khusus di

SDN Sumbersari Il Malang

D. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dariantata dapat
diperoleh. Apabila penelitian menggunakan kuisicat@u wawancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutmrésppyaitu orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tpebelk pertanyaan
tertulis maupun lisan. Apabila peneliti menggunakeknik oservasi, maka

sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau Fesest’’

°8 Email info@ditplb.or.id
%9 Lexy J. Moleong( PT Remaja Rosda Karya, Bandung 1991), 105.



Menurut Muhamad Ali sumber data utama dalam petaglikualitatif
lalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalahatdé@mbahan seperti
dokumen dan lain-laiff’

Data adalah bahan keterangan tentang suatu obyee&litizn®
Sedangkan sumber data adalah salah satu yang pathgalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sunmtbemnuzka data yang
diperoleh akan meleset dari apa yang diharapkaah ®&rena itu peneliti
harus mampu memahami sumber data mana yang mgstattian dalam
penelititan itu®?

Dalam sebuah penelitian ada dua sumber data ygret degunakan
oleh seseorang peneliti untuk menyususn sebuahlitiemesumber data
tersebut meliputi:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang difetafegsung
dari sumber-sumber yang diamati dan dicatat untakama kalinya.
Sedangkan menurut Burhan Bungin, sumber data pradalah sumber
data pertama dimana sebuah data dihasfikabalam penelititan ini,
sumber data primer diperoleh langsung dari lokasiefititan yaitu hasil

wawancara dengan Kepala Sekolah, guru khusus dag twa siswa.

€0 Burhan BunginMetodologi Penelitian SosialSurabaya: Air Langga, 2001), 123.
%1 Burhan BunginMetodologi Penelitian SosialSurabaya: Air Langga, 2001), 123.
®2pid. hal. 129

&3 Burhan BunginMetodologi Penelitian SosialSurabaya: Air Langga, 2001), 128.



2. Sumber Data Skunder
Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder atibalyang
diperoleh peneliti dari tangan kedua atau tidalgdamg dari sumbernya,
data sekunder ini hanya sebagai pendukung dariptater. Sedangkan
menurut Burhan bungin, sumber data skunder adalatber data kedua
sesudah sumber data primer. Kaitannya dengan ptelini, data

skunder disesuaikan dengan kebutuhan dalam pémeliti

E. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikkampypeneliti
dan lapangan yang ditelitinya juga merupakan bdfsran spesifik yang
menjadi lapangan dalam melakukan anafisiSumber data utama dalam
penelititan kualitatif adalah kata-kata dan tindakaedangkan selebihnya
merupakan data tambahan seperti dokumen dan lain-l&dapun untuk
mengumpulkan data yang bersifat empiris (penelitgrangan) berpegang
pada keseluruhan penelitian,. Maka akan memungkidita yang diperoleh
itu berada dalam situasi, atas dan tipe pengumpulgtay dan pencegahan bagi
peneliti dalam menerima konsep yang padat dan basi’
Adapun model pengumpulan data dengan menggunaksinuriren

penelitian sebagai berikut:

55 M. Djunaidi Ghoni,Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif(Surabaya: Bina llmu, Andi Offset,
1999), 136.



1. Wawancara (interview) adalah mencari data dengan mewawancarai
responden mengenai hal yang diteliti. Yang dilakuk@engan
bertatap muka oleh interver kepada interviewer dang
menggunakan pedoman wawancara (interview guide)gaten
bertujuan mendapatkan keterangan yang lengkap damdatam
sesuai dengan apa yang menjadi tema pokok penefftia
Ditinjau dari pelaksanaannya interview dapat dekedatas :

a. Interview bebas, dimana pewancara bebas menanygdean
saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang dkampulkan.
Dalam pelaksanaannya pewancara tidak membawa pedgang
akan ditanyakan.
b. Interview terpimpin, yaitu interview yang dilakukaneh
pewancara denan membawa sederetan pertanyaan peigka
terperinci seperti yang dimaksud pada interviewttaktur.
C. Interview bebas terpimpin, vyaitu kombinasi antara
interview bebas dan interview terpimpin.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodawancara
bebas. Hal ini tentu saja untuk menggali infornyasig dalam pada

subjek/responden dan untuk menghindari pembiasagatiemaksud

%8 Suharsimi Arikunto, ‘prosedur penelitian suatu pendekatan prak{&ineka Cipta, Jakarta,
2006) 231
®7 Ibid, 156



agar penelitian ini tetap terfokus pada permasalayeng tentu saja
disesuaikan dengan prosedur penelitian.

2. Observasi adalah pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek dengan mengguisekamih alat
indera. Disebut juga model yang menggunakan pengamadan
pencatatart®
Menurut Suryabrata ada tiga jenis observasi yaitu :

a. Observasi partisipan, dimana peneliti merupakaniabag
dari kelompok yang diteliti artinya bahwa penelitierupakan
bagian dari kelompok yang diteliti dan ikut bagdidalamnya.
b. Observasi non partisipan, dalam hal ini penelidaki
terlibat langsung dalam suatu kelompok yang ditphida waktu-
waktu tertentu peneliti tidak aktif sebagai pap#si tetapi
mengamati langsung pada responden.
C. Observer dalam situasi eksperimen yaitu perlakuamgy
sengaja menimbulkan gejala agar diobservasi.
Observasi merupakan satu metode pengumpulan dat@a gu
memperoleh informasi dengan cara mengamati subgielpian
yang sistematis untuk mencegah terjadinya pembidsaintujuan
penelitian. Adapun dalam penelitian ini yang digtara adalah

metode penelitian observasi non partisipan.

58 Ibid Suharsimi Arikunto, 128



3. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, jutaalsebagainy&’
pengumpulan data melalui dokumen dan catatan-catpésting

yang ada di SDN Il sumbersari.

F. Metode Analisis Data

Analisis data adalah sebuah proses yang yang #éakumelalui
pencatatan, penyusunan, pengolahan data dan panafsserta
menghubungkan makna data yang ada kaitannya demagaiah penelitiaff.

Analisis data, menurut Patton (1980:268), adalabsgs mengatur
urutan data, mengorganisasikannya ke dalam sudd lgdegori, dan satuan
uraian dasar. Maka dapatlah ditarik garis bahwdisamadata bermaksud
mengorganisasikan data. Tugas analisis data dainmihialah mengatur,
mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode dangkag¢agorikan.

Menurut Bogdan dan Biklen, analisa data kualitadiflah suatu proses
pengolahan data dengan jalan mengorganisasikan,ilahemilah menjadi
satuan yang dapat di kelola, mensintensiskan miedaarmenemukan pola,
serta mendapatkan apa yang penting dan dapat jdipel&emudian
memutuskan apa yang dapat di ceritakan terhadayg ¢,

Untuk dapat memproses data penelitian kualitatihunet Sciddel

dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut :

59 Ibid Suharsimi Arikunto, 236

"% Nana Sudjana & Awal Kusumah, “Proposal PenelibafPerguruan Tinggi” (Sianar Baru
Algesindo, Bandung, 2000) 2

1 Ibid, Lexy J. Moleong. 103



1. Mencatat data di lapangan dan memberinya kode sagaber data tetap
dapat ditelusuri.

2. Menggumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikanemsitensisikan,
membuat iktisar dan membuat indeksnya.

3. Berpikir bagaimana data yang diperoleh mempunyd&inamamencari dan
menemukan pola serta hubungan sehingga didapatkanah-temuan
umum. "

Sebagaimana dalam konsep analisa data kualitaifiladagaimana
pemprosesan data dilaksanakan kemudian dikelompokiedam kategori-
kategori. Dan bagaimana peneliti menafsirkan danajadi bermakna.

Analisa data dalam penelitian ini dilaksanakan ba#&da saat
pengumpulan data maupun setelah data selesai diltikamp Setelah semua
hal diatas dilaksanakan, maka peneliti membuat nkagian dari hasil
penelitian yang didapat. Dalam proses kesimpuladibutuhkan penafsiran
kembali secara deskriptif dari kesimpulan yang agana mendapatkan
penjelasan dan telah dikolerasikan dengan teori-t@mg dibutuhkan akan
tetapi tetap mengacu pada prosedur penelitian kasiis.

1. Reduksi data

Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyedenhaizsm
abstraksi data dari fieldnote. Proses ini berlangsterus sepanjang
pelaksanaan penelitian. Bahkan prosesnya diawadils® pengumpulan

data. Artinya reduksi data sudah berlangsung spgileliti mengambil

2 |bid, Lexy J. Moleong. 105



keputusan (meski tidak disadari sebelumnya) tentkexangka kerja
konseptual, melakukan pemilihan kasus, menyusuiamgan penelitian,
dan juga waktu menentukan cara pengumpulan dataakan digunakan.

Pada wakttu pengumpulan data berlangsung, reduleda d
dilakukan dengan membuat ringkasan dari catataa yaig diperoleh di
lapangan. Dalam menyusun ringkasan tersebut pefp&la membuat
coding, memusatkan tema, menentukan batas-batasga&iahan dan juga
menulis memo. Proses reduksi ini berlangsung teaagpai laporan akhir
penelitian selesai disusun.

Memperhatikan penjelasan singkat diatas, maka tisgatakan
bahwa reduksi data adalah bagian dari proses mnalsng,
memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal tidag penting,
dan mengatur data sedemikian rupa sehingga kesammpanelitian dapat
dilakukan. Proses ini tidak bersifat aktivitas kiiftkasi data seperti yang
dilakukan dalam penelitian kuantitatif.

Adapun jenis dari reduksi adalah:

a. Reduksi vertikal, dimana reduksi data menunjuk pada
proses seleksi, fokus penyederhanaan, abstraksi,
mentransformasikan data mentah yang diperoleh dari
dokumen, laporan dari lapangan menjadi konsep. diztdi
ditata sesuai dengan tingkat abstraksi.

b. Reduksi horisontal; yang lebih menunjukkan padasgso

klarifikasi konsep, variabel, hipotesis atau teGementara



penampilan  data  menunjukkan pada  penataan
informasi/data yang memungkinkan penarikan kesiampul
dan tindakan yang akan diambil pada langkan setaygd®

2. Sajian data

Adalah suatu rakitan organisasi informasi yang megkinkan
kesimpulan penelitian dapat dilakukan, sajian inérumpakan rakitan
kalimat yang disusun secara logis dan sitematisngga bila dibaca akan
bisa difahami berbagai hal yang terjadi dan memunkgk peneliti untuk
membuat sesuatu pada analisis ataupun tindakan Hamdasarkan
pemahamannya tersebut.

Sajian data dapat meliputi berbagai jenis matgesnbar/skema,
jaringan kerja kaitan kegiatan, dan juga tabel.ek@sanya itu dirancang
guna merakit informasi secara teratur supaya mddduat dan dimengerti
dalam bentuk yang kompak. Sajian data ini merupdkagian analisis
yang penting sehingga kegiatan perencanaan kolémmdaentuk matriks
bagi data kualitatif dalam bentuknya yang khusugabuberarti peneliti
memasuki daerah analisis penelitian.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi

Dari awal pengumpulan data, peneliti sudah harunahami apa
arti dari berbagai hal yang ia temui dengan melakulpencatatan
peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan-peragatkonfigurasi yang

mungkin, arahan sebab akibat, dan berbagai prop®&sseliti yang ahli

3 Anas S Mahfudz,tnakalah-makalah metodologi penelitiaflembaga ilmu pengetahuan
Indonesia), 44



menangkap berbagai hal tersebut secara kuat, naestam terbuka dan
skeptis. Namun konklusi-konklusi dibiarkan tetagsitti. Pada waktu
awalnya kurang jelas, kemudian semakin meningkedraeeksplisit, dan
juga memiliki landasan yang kuat. Kesimpulan akidak akan terjadi
sampai proses pengumpulan data berakhir.

Dengan demikian, analisis data dalam penelitiarb@rproses secara
induksi-interpretasi-konseptualisasi. Dengan meikbher hasil data yang
detail (induksi) dapat berupa data yang lebih mutiphhami, mencari makna
sehingga di temukan pikiran apa yang tersembunybalik cerita mereka
(interpretasi) dan akhirnya dapat diciptakan skansep (konseptualisasi}.

Supaya dalam analisis ini tidak ada pembiasan peazak dan
didapatkan hasil yang akurat, untuk memperolehtérakebut, maka peneliti
masih perlu melanjutkan proses penelitian tersetbemigan melakukan
pereduksian data- data yang telah dikumpulkan kémudaru dilaksanakan
proses pengolahan atau analisa data dan setelahbaitu dilakukan

penyimpulan data.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini data tentang pelaksanaan péah inklusif
yang mencakup aspek psiko-fisik organisme didagaigdn menggunakan
metode pengumpulan data meliputi wawancara belvatedampin, observasi

(non partisipan dan dokumentasi.

"4 Hamidi, 2005, Metode Penelitian Kualitatif (Malang : UMM Press)78



Untuk menetapkan keabsahan ataurstworthiness)data diperlukan
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemerikadanempat teknik yang
digunakan yaitu :

1. Kiriteria derajat kepercayaan (kredibilitas). Krigeini berfungsi :

Pertama, melaksanakamuiry sedemikian rupa, sehingga tingkat
kepercayaan penemuannya dapat dicapai. Kedua, mamyean derajat
kepercayaan dari hasil-hasil penemuan dengan jpéanbuktian oleh
penelitipada pernyataan ganda yang sedang diteliti.

Untuk memperoleh kredibilitas data, peneliti mengapada
rekomendasi lincoln dan Guba yang memberikan tughknik untuk
mencapai kredibilitas data yaitu : a. Memperpanjeraga observasi, b.
Pengamatan yang terus menerus, c. Triangulasiethitarakan dengan
rekan sejawat, e. Menganalisis kasus negatif, fnddanakan bahan
referensi dan g. Mengadakan member ceck. Padai&rite teknik yang
digunakan oleh peneliti adalah triangulasi.

2. Kreiteria keteralihan (transfermabilitas) yaitut&ria untuk mengetahui
apakah ada kesamaan antara konteks pengirim danipan

3. Kriteria kebergantungan (dependebilitas) yaitu eki# untuk menilai
apakah teknik penelitian bermutu dari segi prosgsny

4. Kriteria kepastian (konfirmabilitas) yaitu kriteriani berasal dari
objektifitas non kualitatif. Di sini pemastian bafvgesuatu itu objektif

atau tidak tergantung pada pandangan pendapatetempan seseorang.



Menurut Scriven (1971), objektif itu berarti daghpercaya faktual dan
dapat dipastikaf®
Selain hal tersebut diatas bahwa tehnik keabsadianydng digunakan
dalam penelitian ini, adalahmetode triangulasi Tehnik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yandillzn data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding agrtteda itu. Menurut
Denzim ada empat macam dalam triangulasi yaitadtitasi sumber, metode,
penyidik dan teorf®
Menurut Patton (1987) triangulasi dengan sumber arber
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernagaatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbelddéam penelitian
kualitatif. Hal ini dapat dicapai degan jalan yaitu
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umhengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tgntaiuasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjaktuw
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorangadehgrbagaio
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasmg yang

berpendidikan menengah atau tinggi.

S Lexy J. Moleong, , 2004,.324
78 Julia BrannenMemandu Penelitian Kualitatif dan Kuantitatj"{Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 203



5. Membandingkan hasil waawancara dengan isi suatwmdek yang
berkaitan.

Sedangkan pada triangulasi dengan metode menuttanPE987)
terdapat dua strategi yaitu :

1. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasiitisenie¢brapa teknik
pengumpulan data, dan

2. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumbedelaman metode
yang sama.

Teknik triangulasi yang ketiga adalah dengan jata@manfaatkan
penyidik atau pengamat lain untuk keperluan perigete&kembali derajat
kepercayaan data.

Sedang yang terakhir adalah triangulasi teori,uyaienurut Lincoln
dan Guba (1981) berpendapat bahwa berdasarkan pargdakta tertentu
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya desg#un atau lebih teori.
Dengan demikian berdasarkan asumsi di atas ma&agtdasi teori sangat
sulit dilakukan dalam penelitian iff.

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian irita dyang
terkumpul akan dianalisis dengan analisis deskripMelalui proses
pengumpulan data secara keseluruhan yang di pesetetah penelitian, yang
kemudian data tersebut diklasifikasi sesuai dergasil pengumpulan data
sesudah proses penelitian, selanjutnya data tdrsdiwerifikasi yaitu

penyahihan atau pembuktian kebenaran dari data glapgroleh tersebut.

" Lexy J. Moleong, Op. Cit, 2004,.327



Terakhir, proses penyimpulan data yaitu menyimpulata yang diperoleh

melalui proses-proses pengolahan data diatas.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penélitian
1. Letak Geografis Sekolah Dasar Negeri Sumbersari |1

Kota Malang beriklim tropis dengan musim hujan danusim
kemarau. Sebagai kota terkemuka kedua di Jawa tiMmatang memiliki
sarana dan prasarana perkotaan yang cukup meneddajes pusat pelayanan
daerah, Kota Malang memiliki potensi ekonomi temaadi sektor pertanian.
Sebagai pusat pelayanan, maka kegiatan ekonomiMalang bergeser dari
sektor pertanian ke sektor industri dan jasa.

Selain itu Kota Malang disebut juga dengan kotadmkkan, yang
memiliki banyak pilihan untuk memperoleh pendidikeamg sesuai minat dan
kebutuhan anak. Di latar belakangi oleh pentingagdam memperoleh
pendidikan layak yang sesuai dengan kesepakatamaamtang tua dan anak,
serta keinginan (minat) dan kebutuhan belajar anak.

Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Il sebagai lemhaayadidikan
formal yang mengembangkan tugas melaksanakan satahtujuan nasional
yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, tujuan terrnydék ringan, paling

tidak ada dua faktor variabel yang sangat menentyéu;

a. Lingkungan Intern



Faktor intern yang berpengaruh terhadap pengembgmgadidikan di
Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Il yaitu;

1) Letak sekolah yang berada dipusat kota

2) Udara yang sejuk membuat rasa nyaman dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

3) Jarak sekolah dengan jalan raya yang cukup mentidlaét
terganggunya proses belajar mengajar.

4) Tatanan ruang yang cukup bagus mengingat lahan yang
terbilang tidak luas.

b. Lingkungan Ekstern

Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap pengembardan
kemajuan pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Surabells antara
lain;

1) Kesadaran masyarakat yang cukup baik dalam
menyekolahkan anaknya.

2) Sarana dan prasarana dapat dimaksimalkan dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar walaupun &ail
masih kurang.

3) Letak sekolah yang berada ditengah-tengah lingkunga

pendidikan (banyak kampus dan sekolah-sekolah).



2. Sgarah Singkat Berdirinya Sekolah Dasar Negeri Sumbersari ||

Sekolah ini didirikan pada tahun 1974 diatas tamafof dengan luas
1228m, sekolah didirikan oleh pemerintah kota Mglatengan luas
bangunan 405 m dengan nama Sekolah Dasar NegehieBsami Ill, yang
kemudian Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Ill memgalperubahan
nama menjadi Sekolah Dasar Negeri Sumbersari la gadun 2005, ini
dikarenakan Sekolah Dasar Negeri | dan Sekolah rDissgeri Il di
Regroupmenjadi Sekolah Dasar Negeri | dan Sekolah DasayeN Il
menjadi Sekolah Dasar Negeri Il.

Sekolah Dasar Negeri Il terletak didaerah perkotgamg tepatnya
daerah Sumbersari kecamatan Lowokwaru Malang, jardaira sekolah
dengan kecamatan adalah 6 km sedangkan jarak bedetgan pusat kota
adalah 9 km.

3. Profil Sekolah

Tabel |
Profil Sekolah Dasar Negeri |1 Sumbersari Malang

Nama sekolah SEKOLAH DASAR

NEGERI Sumbersari 11

NSS 10105604075
Propins Jawa Timur
Otonomi daerah Kota Malang

K ecamatan L owokwaru




Kelurahan Sumbersari
Jalan Bendungan Sutami no 24
Kode pos 65145
Telepon (0341)574944
Daerah Perkotaan
Status sekolah Negeri
Tahun berdiri 1974
Kegiatan Belajar pagi
Mengaj ar
Jumlah Gugus 2 (dua) gugus
Pramuka
Jarak ke kecamatan 6 km
Jarak ke kota 9 km

Sumber: Dokumen Sekolah Dasar Negeri Il Sumbe2§x7

Adapun Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar NegernBersari I
Visi: “ membentuk pribadi yang bertagwa, berbudidy cerdas dan terampil
Misi:
a. Menciptakan kehidupan sekolah yang berdasar IMTAQuku
pengembangan IPTEK.

b. Menciptakan linkungan sekolah yang aman, bersihngaman



Tujuan

Meningkatkan kecerdasan dan ketrampilan siswa meglambelajaran
yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan dan iaaiv
Menyelengarakan pendidikan dan pembelajaran yangpribsip
pendidikan untuk semua.

Menyelengarakan menegemen sekolah yang efektifktipradan

transparan.

Dapat mengamalkan ajaran agama sebagai hasil ppesdselajaran,
pembiasaan dan pengembangan diri yang relevan al¢ing&at kelas.

Meningkatkan nilai rata-rata kelas dan ujian aklp mata pelajaran.

Meraih kejuaraan lomba mata pelajaran, seni dah @ga minimal

tingkat kecamatan.

Menumbuhkan semangat belajar untuk meningkatkan lithsia

akademik.

4. Gambaran Umum Sekolah

a. Keadaan siswa
Murid Sekolah Dasar Negeri Sumbersari Il dalam eefiangannya

selalu mengalami peningkatan jumlah dalam setiaprtajaran baru



Tabel |1
Keadaan Siswa
Sekolah Dasar Negeri || Sumbersari Malang

Kelas Jeniskelamin Jumlah
L aki-laki Perempuan
I 10 12 22
[ 11 7 19
I 10 11 23
1V 9 11 20
\Y 7 14 21
\ 9 10 19

Sumber: Dokumen Sekolah Dasar Negeri Il Sumbe2€xY

Adapun siswa yang mengalami kebutuhan khusus adalah

Nama Siswa Kelas Ket
Anita Nurfajriyah V | Slow Leaner
Farida Damayanti V | Slow Leaner
Wahyuni V | Slow Leaner
Annisa Rahma Nur C.H. \% Eg'll;aps (hambatan
Moch. Erwin Saputra V | Slow Leaner
Sandy Aprian Narwidha V | Slow Leaner
Devi Susanti IV | Slow Leaner
M. Lugman Afandi IV | Slow Leaner
Dian Agung Samudra 11 Slow L eaner
Moch. Fikri Haykal Il | Autis
Arighi Pasupati Ashada 111 | Sow Leaner
Akhsarul IIman Akhsanul Amalan Il | Slow Leaner
Yasmine Alieva Hamada 1 Slow L eaner




Said Rasyid Thalib I Kesulitan belajar

Nayaka L otus Khan | Autis
Sumber: Dokumen Sekolah Dasar Negeri Il Sumbe2€x7

b. Keadaan Guru dan karyawan

Peranan guru sebagai pembimbing siswa sangat bergsgnting
dalam mendidik dan membimbing siswa. Karena sudgékhya guru
memiliki potensi lebih tinggi dari pada siswanyéaaia segala hal.
Dalam kegiatan belajar mengajar, guru mempunyaiagugntuk
mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belaggi siswa
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung hawatuk
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelaskumembantu
perkembangan peserta didik. Secara lebih terperingas guru
berpusat pad&

1) Mendidik dengan titik berat memberikan arah danivast
pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka
panjang.

2) Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pdargan
belajar yang memadai

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seplea, s
nilai-nilai, dan penyesuaian diri.

Untuk memantau perkembangan anak berkebutuhan &hDguas
Pendidikan Nasional telah memberikan surat tugsasda dua guru

ahli, berwenang menangani anak berkebutuhan khkepala sekolah,

8 SlametoBelajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhiny@ineka Cipta Jakarta, 2003) 97



lima wali kelas, satu guru olah raga dan untuk egamjkebersihan ada

tukang kebun.



TABEL I
Keadaan guru dan karyawan
Sekolah dasar negeri Il Sumbersari Malang

GURU PEGAWAI

NO TABEL JUMLAH
P1J L P|J

1. | 2007/2008 | 2| 8 |10 1 | - | 1 11

B. Deskripsi Hasil Pengumpulan Data
1. Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusif Terhadap Anak
Berkebutuhan Khusus di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari ||

Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidik/ang
terbaik. Dengan harapan orang tua berusaha merahgréndidikan yang
terbaik untuk anak-anaknya. Dari sinilah pendidikaklusif didirikan.
Anak mendapatkan pendidikan yang sesuai dengant mi@mamemenuhi
kebutuhan belajarnya.

Oleh sebab itu pendidikan harusnya memberikan kedaab bukan
memasung, menyenangkan anak bukan membebankardikam anak
sebagai subjek pendidikan bukan objek, menanamkap snental anak
untuk memiliki jiwa pembelajar seumur hidup (lorifg llearner) bukan
belajar hanya di sekolah formal saja. Belajar yfdgk terbatas pada
gedung sekolah, pada pengajar bidang pelajarardeiagan waktu yang
terbatas. Belajar bisa di mana saja, kapan sajaelagan siapa saja.

Dibawah ini, konsep pendidikan inkluSif

[ Pendidikan Inklusif Judul asli:Inclusive Educatiohé/e There Are Few Resources Penulis:
Sue StubbsCo-ordinator@iddc.org.uk /July 2002, A#hasa: Susi Septaviana R.Diedit oleh:
Didi Tarsidi, Jurusan Pendidikan LuarBiasa, UPI



a. Konsep tentang anak

1) Semua anak berhak memperoleh pendidikan.

2) semua anak dapat belajar, dan siapapun dapat raerndadsulitan

dalam belajar.

3) semua anak membutuhkan dukungan untuk belajar.

4) pengajaran yang terfokus pada anak bermanfaasbagia anak.
b. Konsep tentang sistem pendidikan dan persekolahan

1) Pendidikan lebih luas dari pada persekolahan formal

2) Sistem pendidikan yang fleksibel dan responsif

3) Lingkungan pendidikan yang memupuk kemampuan daama

4) Peningkatan mutu sekolah — sekolah yang efektif

5) Pendekatan sekolah yang menyeluruh dan

6) kolaborasi antarmitra
c. Konsep-konsep tentang sumber daya

1) Membuka jalan ke sumber daya setempat

2) Redistribusi sumber daya yang ada

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum biasag/aligunakan

yaitu KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ity kurikulum
operasional yang oleh dan dilaksanakan dimasingagasatuan
pendidikan yang terdiri dari:
a. Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan

b. Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan peikeial




c. Kalender pendidikan, dan
d. Silabug®

Tapi dalam pelaksanaannya kurikulum KTSP ini meuog#san
dengan siswa yang berkebutuhan khusus, bukan gewgamenyesuaikan

dengan kurikulum tapi kurikulum yang menyesuaikenghn sisw&’

2. Faktor Psikologis yang dapat Mempengar uhi Pendidikan Inklusif
di Sekolah Dasar Negeri Sumbersari |1 Malang

Dalam proses belajar mengajar ada dua faktor ydapat
mempengaruhi proses belajar yaitu faktor internfdéitor ekstern. Faktor
intern meliputi faktor jasmaniah, faktor psikologian faktor kelelahan,
seedangkan faktor ekstern meliputi: faktor keluafg&tor sekolah dan
faktor masyarakat.

Anak biasanya ingin menjadi anggota suatu kelompaddam

pelaksanaan pendidikan inklusi ini anak merasa ayadan merasa

diterima oleh teman-temannya. Ini terbukti dari ra@a suatu

kesadaran dan toleransi dari teman-teman sebayaniyagkan

membantu anak dalam beradaptasi dan bétajar

Dari hasil wawancara, didapatkan bahwa faktor psdie® sangat
mempengaruhi peserta didik untuk bisa belajar ghlimgan sekolah.

Interaksi dengan teman sebaya merupakan suatu fp@muntuk suatu

persahabatan.

8 wawancara dengan kepala sekolah, 28 Nopember 2007
81 Wawancara dengan guru pembimbing khusus, bu Etik@esember 2007
82 Wawancara dengan guru pembimbing khusus, bu Etik@esember 2007



C. Hasl Analisis Data

Pendidikan inklusif merupakan pendidikan ramah kirgemua dan
perlu adanya upaya untuk mengaplikasikan dalamsé&imbaga pendidikan
regular, adanya persamaan hak dan kebutuhan daidamgb pendidikan.
Implementasi pendidikan inklusif yang ada di Sekol®asar Negeri
Sumbersari Il Malang adalah persamaan hak atambel@ngajar pada setiap
anak tanpa memandang latarbelakang, untuk menurgangrapan sistem
pendidikan inklusi kurikulum disesuaikan dengan epes didik dan
mengunakan metode mengajar dengan sistem ceramatamg jawab, ini
dilakukan untuk memudahkan peserta didik pada ungamdan anak
berkebutuhan khusus pada khususnya.

Penelitan mendapatkan data bahwa pendidikan iiiklus
diimplementasikan dengan baik, ini terbukti dengaai positif yang didapat
oleh peserta didik, banyak kemajuan yang terlire@i dnak berkebutuhan
khusus, baik dalam diri individu maupun sosial.

Faktor yang menunjang dalam implementasi pendidikiiusif, ada
tapi masih minim dan faktor penunjang yang lain imab ajukan ke pusat
tapi belum terealisasikan. Hasil penelitian mentkga bahwa faktor
penunjang yang ada adalah media pembelajararpaakaga untuk semua mata
pelajaran, penilaian assesmen yang terbaru, pem&ddat bantu belajar
akademik dan permaianan edukatif. Faktor penghandadam pelasaan
pendidikan inklusif adalah seharusnya setiap peeskdik yang ada harus ada

pembimbing baik dari sekolah ataupun orang tua.



Dalam penelitian didapatkan hasil bahwa sebagiaarj@eserta didik
berkebutuhan khusus sebagian besar tidak memédikibgmbing/pendamping
dari orang tua dan sekolah masih kekurangan gumsugh yang bisa
membimbing anak berkebutuhan khusus dalam beldjalad.

Faktor pskologis dalam pelaksanaan pendidikan siklgangat
penting untuk di perhatikan karena dapat mempehgaeserta didik dalam
proses belajar mengajar.

Hasil analisis data Penelitian menunjukkan bahwakadengan
kebutuhan khusus akan merasa nyaman dan meniketikia berbaur dengan
teman sebayanya, walaupun dalam kenyataannya bemakaautis tidak mau
untuk bersosial tetapi tetap saja teman yang takigan kebutuhan khusus
akan dapat memberi semangat. Banyak segi posiig gaasakan oleh orang

tua.

. Pembahasan

a. Pelaksanaan Program Pendidikan Inklusif pada Anak

Berkebutuhan Khusus

Lembaga pendidikan sekolah lahir dan berkembargyraexfektif dan
efesien dari masyarakat, oleh dan untuk masyaréatini berarti sekolah
merupakan organisasi sosial, dengan obyek kegib&damar. Kegiatannya
diatur secara terjadwal, sistematis, dan berjenjaegurut peraturan yang
diterapkan. Karena itu lembaga pendidikan sekolehsitat formal dan

berkewajiban mendidik seluruh anggota masyarakdandasuatu sistem



kehidupan sosial kenegaraan. Isi dan materi peégadididlisusun menurut azas
prakmatis dalam bentuk kurikulum, dengan penekgreta nilai guna bagi
kehidupan sosial secara luas. Yang kemudian kunikutu diajarkan dengan
metode rasional dan empirik sehingga dapat dikbui@o dievaluasi proses
pembelajarannya
Peserta didik dalam pendidikan sesungguhnya beligjarhal yaitu
pendidikan akal, pendidikan jasmani dan pendidiemad*
Pendidikan akal yang dimaksud adalah pendidikaglektual yang
meliputi:
1. Latihan perasaan, agar cermat dan benardalam rheseduatu
2. Pengaturan pikiran dan membekalinya dengan penggtayang
berguna bagi kehidupan dunia dan akhirat
3.  Menguatkan daya intuisi dan melatihnya; karenaisnitu alat
yang paling besar bagi daya cipta.
4. Membiasakan anak anak, berfikir teratur dan men&aam
kecintaan berfikir teratur sesuai dengan dalil kiakum.
Pendidikan itu tidak ada gunanya, bila tidak meadgrpelajar dan
merangsangnya untuk mengerahkan dan mencurahkaa skgmampuan
dalam memikirkan sesuatu yang dihadapkan kepadaejngga ia mengerti

sebaik-baik pengertian. Apabila siswa selalu pexatgs kemampuan dirinya

83 Suhartono Suparlafjlsafat Pendidikan( Ar-Ruzz Media, Jogjakarta, 2007), 154-155
8 Muhammad Abu Bakar, Pedoman Pendidikan dan Peagajasaha nasional surabaya,1981),
24



dalam mencapai hasilnya, maka peningkatan pemildka itu lebih cepat,
lebih berkesan dan lebih tahan lafha.

Pendidikan jasmani merupakan usah untuk menumbufdsamani
dengan pertumbuhan yang baik dan memilihara, sghingnampu
melaksanakan tugas yang bermacam-macam dan yaada@ihya dalam
kehidupan bermasyarakat

Pendidikan akhlak merupakan kunci dalam menerajpleantidikan
yang telah didapat oleh siswa dan berusaha merarap& dengan cara yang
benar. Benardalam artian menurut masyarakat sdsialagama.

Pendidikan inklusif adalah mengikutsertakan anakkeimituhan
khusus dalam sekolah regular bersama-sama anaklg@nganak normal).
Implementasi pendidikan inklusif diSekolah Dasagéie Sumbersari Malang
merupakan usaha dalam menerapkan pendidikan yanghrantuk semua.
Sistem inklusi adalah langkah baru yang diterapatuk menyelaraskan
kebutuhan dan hak setiap siswa. Dari pengertiatushkmaka pendidikan
inklusif yang ada di Sekolah Dasar Negeri Sumbeilsatimplementasikan
secara tepat dan telah terlaksana.

Semua kelas beragam karena semua anak itu unilas Kgng
beragam dapat bermanfaat positif untuk semua aralak memiliki
pengalaman, ketrampilan, pengetahuan dan sikap lyarigeda. Semua anak

bisa memberikan konstribusinya dengan memberikanrnavauntuk

8 |hid, 25



pembelajaran. Guru bertugas sebagai fasilitatog yaenyediakan lingkungan
yang tepat dan kesempatan untuk semua anak bedajgan aktff

Kurikulum yang digunakan untuk anak berkebutuhanskis juga
untuk mengembangkan potensi yang ada walaupun deéwgarbatasan yang
dimiliki, jadi kurikulum dibuat lebih fleksibel dgan melihat kemampuan tia-
tiap peserta didik. Implementasi kurikulum lokaltuwkh membuat pendidikan
lebih sesuai dengan konteks dan sebagai langkatanperuntuk sekolah
menjadi ramah terhadap masyarakat. Cara baik um@buat kurikulum
sekolah lebih sesuai dengan konteks lokal adalaiyade mengembangkan
kurikulum lokal.

Metode pembelajaran yang diterapkan seperti peragajgpada
umumnya Yyaitu metode ceramah dan tanya jawab. Metodramah
merupakan suatu metode dimana guru menjelaskanpéngetahuan dan inti
persoalan yang ingin disampaikan, sedangkan mueiddengarkan dan tidak
ambil bagian, sedangkan metode tanya jawab sepettide ceramah tetapi
siswa ikut ambil bagian dalam proses belajar memgaji lebih berguna bagi
siswa karena membiasakan siswa untuk mengungkapakarapa yang
terlintas dalam pikirannya dengan ungkapan yangtuer dan berani
mengemukan pendapatnya tanpa ada rasa takut daetagyermendorong

mereka untuk mendalami pelajran, keaktifan dan tspitas berfikif’

8 Mochammad soleh, menciptakan kelas inklusif ratesadap peserta didik, direktorat
pendidikan luar biasa departemen pendidikan nalsidha

8 Muhammad Abu Bakar Pedoman Pendidikan dan Pengajatgnsaha nasional
surabaya,1981), 84-86



Meningkatkan penggunaan metode mengajar yang kerpasda diri
anak dan cara belajar siswa aktif, melibatkan alz&m menciptakan solusi.
Sekolah menciptakan sistem yang fleksibel yang mam@radaptasi dan

mengelola perubahan, dengan dukungan jaringanlyasg

b. faktor psikologis dapat mempengaruhi pelaksanaan program
pendidikan inklus

Perkembangan dipandang sebagai proses yang dingamg
dipengaruhi oleh sifat bakat seseorang dan pengingkungan dalam
menentukan tingkah laku apa yang diaktualisasikandimanifestasikan. Bila
dalam proses ini hilang dinamikanya disebabkan oletaknya sifat bakat
seseorang atau kurangnya stimulasi dalam lingkyngieabullah gangguan
dalam perkembangan seseorang. Sifat gangguan i@ehgadruhi oleh usia
pada saat gangguan itu datang . seringkli gangguamenonjol pada salah
satu aspek kepribadian seseorang,misalnya gangdakm jasmani dan
psikomotorik, dalam aspek sosial, intlektual, modan kadangkala juga
dalam aspek emosiondfa.

Dalam perkembangan anak banyak aspek yang mempéngar
perkembangan anak, diantarafya
1. Periode dalam perkembangan

Masa perkembangan anak meliputi lima periode dianye:

88F j Monk-A.M.P. KNOERS, Siti Rahayu HPsikologi Perkembangaiigajah mada university
press, Yogyakarta)
%9 Somantri,Sutjihati, Psikologi Anak Luar Biasy refika aditama, bandung, 2006) 2



a. Periode prenatal (sejak konsepsi sampai kelahiset)elum

kelahiran, perkembangan berlangsung dengan pdsaygnya
dalam perkembangan fisiologis dan meliputi selusttuktur
tubuh

. Periode infasi (sejak lahir sampai dengan umur 4.03ari),
periode bayi baru lahir disebnéw bornatauneo-natus Dalam
periode ini bayi secara menyeluruh harus menyeanadiri
dengan lingkungan yang benar-benar baru dikuamhtitunya.
Pada periode ini pertumbuhan sementara tidak bbatam

. Masa bayi (usia 2 minggu -2 tahun), pada awalnya tidak
berdaya tapi sedikit demi sedikit bayi belajar gemdalikan
otot-ototnya sehingga dengan demikian dia bisa dvakg

sendiri. Perubahan ini disertai dengan peningkatmolakan

diperlakukan seperti bayi dan keinginan yang semaki

meningkat untuk tidak bergantung kepada orang lain.
. Masa anak-anak (usia 2 tahun — masa remaja), [eefiud

dibagi menjadi 2 eriode yaitu:

1)

Masa anak-anak awal (usia 2 - 6 tahun) periode ini
merupakan periode prasekolah atau masa kehidupan
berkelompok, anak pada periode ini berusaha untuk
menguasai lingkungan dan mulai belajar untuk meaiyaa

penyesuaian sosial.



2) Masa anak-anak akhir (6 — 13 tahun untuk perremplaan
14 tahun untuk anak laki-laki), pada periode inijaie
kematangan seksual dan anak mulai memasuki masa
remaja. Perkembangan utama dalam masa ini sosialisa
anak berada pada usia sekolah dasar atau kehidupan
berkelompok.

3) Masa pubertas (usia 11 — 16 tahun), masa ini mkampa
masa tumpang tindih, antara masa kanak-kanak- denga
masa awal remaja, pada masa ini anak mulai mengalam
perubahan bentuk tubuh menjadi ubuh orang dewasa.

Perkembangan anak merupakan hasil proses pematangan
(merupakan perwujudan potensi yang bersifat hemgdian hasil proses hasil
belajar (perkembangan sebagai hasil usaha dan aditih Feldman
mengungkapakan bahwa kehidupan manusia berlang@rtahap, tiap tahap
dibedakan dengan adanya ciri dan karakteristikeméut yang menonjol,
merupakan kesatuan, keutuhan, dan keunikan tipppBaubahan. Pada tahap
yang berbeda, ciri tertentu lebih menonjol daripeidiaciri yang lain. Dengan
demikian kita dapat menandai tahapan utama yangumpgtkan ciri-ciri
perkembangan tertentu yang menonjol dan menutupcidi perkembangan
yang lain.

Batas tahapan ini sangat bervariasi sesuai dengabegman
individu, dengan demikian batasan usia dalam perigerkembangan

merupakan suatu batasan yang tiada pasti



2. Perkembangan fisik

Perkembangan fisik sangat mempengaruhi anak kanementukan
hal-hal yang dapat dilakukan oleh anak dan seda&k tlangsung baik
terhadap dirinya sendiri maupun oaran lain. Perlamghan fisik yang normal
memungkinkan anak menyesuaikan diri dengan sitiay yada dengan
tuntutan sosial untuk usianya, sedangkan fisik yamgnyimpang akan
menghambat penyesuaian anak tersebut.

Tinggi dan berat tubuh ditentuka oleh hormone pebhan yang
ada dikelenjapituitary. Ukuran tubuh mempengaruhi penampilan, koordinasi
motorik, dan status kematangan anak. Pengapuramgtumempenagruhi
penampilan dan tingkah laku anak, ini mempengakdrisep diri anak.
Perbandingan lemak dan otot secara langsung mempdgmndipe dan kualitas
tingfkah laku anak dan secara tidak lansung mengrehg reaksianak
terhadap bentuk tubuuhnya dan dipengaruhi olelpsikasyarakat.

Gigi susu mempengaruhi secara fisik dan keseimbadga secara
psiklogis menunjukkan kematangan dalam mempenggsahampilan dan
kegiatan berbicara anak. Kondisi kesehatan analpehgaruh terhadap
pertumbuhan fisik, kualitas energi, perkembangari, dkeadaan emosi,
tingkah laku sosial dan prestasi anak disekolah.

a. Perkembangan kemampuan kognitif
Piaget® memandang intelensi sebagai hasil adaptif dan

menekankan bahwa adaptasi melibatkan fungsi iritedékAdaptasi

0 Slameto, 2003,Belajar Dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhifiydakarta. Rineka Cipta 12



diartikan sebagai keseimbangan antara kegiatannisrga dan
kegiatan lingkungan, dengan demikian lingkungangyarendorong
organisme untuk menyesuaiakan diri terhadap realikamikian pula
secara timbal balik organisme secara konstan meiagha
lingkungan sebagai suatu struktur yang merupakagiabadari
dirinya.

1) Asimilasi dan okomodasi

Individu menyesuaikan diri dengan lingkungannyaaeap
sistem biologis yang sudah ada ini disebut sebageies asimilasi.
Individu mengasimilasikan lingkungan atau perse@simengenai
lingkungan kedalam system yang sudah ada dalanodjenisme,
modifikasi organisme untuk menyesuaikan diri dentiagkungan
disebut akomodasi

2) Keseimbangan

Adaptasi adalah keseimbangan antara akomodasi dan
asimilasi. Hal ini berarti bahwa interaksi antardiiidu dan
lingkungan berada dalam keadaan seimbang. Indiviiak
mengadakan adaptasi bila salah satu kegiatan alksnatau
asimilasi berlebihan, menguasai yang satu atau kamgya. Mimpi
atau permainan imajinatif tidak merupakan adaptasiikarenakan
asimilkasi menguasai akomodasi.

Adaptasi adalah kegiatan mental yang dimana pertama

kalinya individu berusaha menghadapi suatu bagiagkdingan.



Dalam setiap kegiatan mental, seperti juga kegiatang lain,
kehidupan individu dapat dianalisis berdasarkan nsgpi

keseimbangan antara asimilasi dan akomodasi.

3) Skema

Dalam pembahasan diatas telah diungkapkan bahwa
asimilasi mental melibatkan kegiatan pengabungata densoris
kedalam pola tingkah laku atau pola intelektual gyaudah ada,
sedangkan akomodasi melibatkan kegiatan penyesymikapola
tersebut terhadap data sensoris, pola ini dipandabggai sruktur
perlengkapan individu. Sruktur inilah yang disedangan “skema”.

Konsep skema didefinisikan untuk istikah tingkalkula
manusia, konsep ini berkaitan erat dengan rangkegapon yang
terorganisir, tetapi istilah tersebut mempunyaigestian sruktural
psikologis. Misalnya, skema kegiatan menghisap fdzma, piaget
mengungkapkan tentang kegiatan tingkah laku meapghigang
terorganisir pada bayinya, disamping itu juga ianguagkapkan
sruktur otak yang mengorganisasi yang mendasagkdim laku
tersebut.

b. Perkembangan emosi
1) Peranan emosi dalam kehidupan anak
Emosi memainkan peranan yang sangat penting dalam

perkembangan diri anak. Pentingnya pernan emosiandal



perkembangan diri seseorang akan terlihat dariadkylang akan
muncul sebagai akibateprivasi emosi, deprivasi emosi diartikan
sebagai keadaan dimana seseorang kurang mempg&esempatan
untuk mendapatkan pengalaman emosional yang memyesm,
kkhususnya kasih saying, kegembiraan, kesenanganrasa ingin
tahu.

Deviasi emosi berpengaruh pada anak, khususnya pada
tahun-tahun pertama perkembangn dalam bentuk kekamb
perkembangan fisik, perkembangan motorik, perkemdarbicara,
dan perkembangan intelektual.

a) Pola perkembangan emosi

Kemampuan untuk memberikan respon secara emosional
sudah dijumpai pada bayi yang baru lahir. Denganikian dapat
disimpulkan bahwa tingkah laku tersebut tidak dajaei. Tingkah
laku pertama tersebut adalah excitement terhadagasang dalam
bentuk gerakan yang tidak terarah.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa respon emdsiona
menunjukkan perkembangan mulai respon difus, randtan tidak
terdeferensiasi menjadi respon yang jelas, teramndtterdeferensiasi.

Pada mulanya bayi menunjukkan ketidaksenangan denga
menjerit dan menanggis, ketika bayi sudah bertambakar
ketidaksenangannya diungkapkan dengan cara melkampaenda,

memalingkan muka dan Dberlari, dan seterusnya. Denga



bertambahnya usia, respon motorik cenderung menutan
digantikan dengan respon verbal.

Keteraturan pola perkembangan emosi menunjukkawdah
emosi sebagian besar sipengaruhi oleh faktor hHeredialaupun
demikian lingkungan dan keadaan kesehatan anak mjuddkan
pengaruh terhadap perkembangan emosi. Pola enasigdPak-anak
menunjukkan kecenderungan untuk tetap bertahanakekatika
anak mengalami perubahan yang radikal mengenai hatse
lingkungan atau hubungan sosialnya.

b) Faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi

Perkembanan emosi secara umum dipengaruhi oleh dua
faktor penting yang berhubungan satu sama lairu y@matangan
dan proses belajar.

Kematangan intelektual memungkinkan seorang anak
mengerti arti-arti  baru yang sebelumya tidak di gesti,
memusatkan perhatian untuk jangka waktu yang lédniha, dan
memusatkan ketegangan emosionalnya pada objektterte

Perkembangan imajinasi dan perkembangan pengertian
meningkatkan kemampuan anak untuk mengingat dan bongm
antisipasi.

Faktor lain yang mempengaruhi respon emosional anak

ialah pengalaman atau proses belajar yang dibedalamadi: 1)



proses belajar mencoba-coba. 2) proses belajalungtatasi. dan,
3) proses belajar melaui pengkondisian.

Proses belajar mencoba-coba berdasarkan pada peragal
dimasa lalu. Proses belajar jenis ini khususnyardjpruhi aspek
respon dari pola emosi, untuk memperoleh cara nregkg@pkan
emosi yang paling memuaskan baginya. Proses béfajhrasanya
dijumpai pada anak-anak. Proses belajar in kemdididbah menjad
lebih efisien dan erubahan ini dipengaruhi oelembimgan yang
diberikan kepada anak.

Proses belajar melaui imitasi dilakukan anak dencmma
mengamati orang lain disekitarnya dalam beaksiatap situasi
tertentu. Proses ini mempengaruhi aspek stimulusadaek respon
pola emosi. Emosi menular dari satu oaring ke yang melaluui
proses imitasi. Melaui proses ini anak belajar shirs-stimulus apa
saja yang diberi respon emosioal dan juga resp@nsaja yang
diberikan terhadap stimulus-stimulus tersebut.

Proses belajar melaui pengkondisian memunculkgrores
respon emosional terhadap objek-objek atau sityasig pada
mulanya tidak menyebabkan munculnya respon-resgoseliut.
Proses belajar ini terjadi melalui asosiasi antswatu stimulus
dengan hal yang menyertai stimulus tadi.emosi yargupakan
hasil proses belajar ini menyebar pada stimuluststis sejenis

melalui proses generalisasi. Proses belajar depgagkondisian



terjad dengan mudah dan cepat pada awal masa kanak-karena
pada masa tersebut anak masih belum mempunyai &@malknalar
dan pengalaman untuk menilai suatu situasi secaités kdan
menyadari ketidakrasionalan respon emosional tatseb
Proses belajar dalam perkembangan emosi tidak

berlangsung baik jika anak belum mencapai kematangeang
diperlukan untuk proses belajar tesebut. Sekaliglemikian,
Hurlock berpendapat bahwa proses belajar dapea&ndiiiakan,
proses belajar dapat dikendalikan melalui prosesggjaran dan
bimbingan secara langsung, pengaturan lingkung&rkunenjamin
terbentuknya pola emosi yang diinginkan, terapkfipsikoterapi,
untuk mengurangi atau menghapus respon-respon gm@ogitidak
diharapkan namun sudah terlanjur terbentuk. Dendamikian
pengendalian proses belajar menunjukkan pengariditifpdan
preventif terhadap terbentuknya pola emosi. Penoiiant pola
emosi pada masa kanak-kanak perlu mendapatkantipartkhusus

karena itu merupakan periode kritis dalam perkemgha manusia.

c) Karakteristik emosi anak
Adapun karakteristik emosi anak dapat diuraikanagab

berikut:



Pada masa anak-anak, respon emosional menunjukkan
intensitas yang sama terhadap semua kejadian, belum
terdeferensiasi dalam hal intensitas.

Pada masa anak-anak, respon emosional menunjukkan
frekuensi yang tinggi, karena anak belum mampu
menyesuaikan diri terhadap situasi yang menimbulkan
emosi.

Pada masa anak-anak, respon emosional bersifat
sementara, sangat mudah beralih dari satu respon
kerespon yang lain yang sangat berbeda.

Emosi selalu berubah dalam kekuatannya. Emasi
tertentu menunjukkan perubahan kekuatan dengan
bertambahnya usia anak, ada yang bertambah kuat dan
ada yang bertanbah lemah. Perubahan ini dipengaruhi
oleh perkembangan intelektual dan perubahan minat
dan nilai.

Emosi dapat diketahui melalui gejala tingkah laku.
Anak-anak tidak menunjukkan emosi secara langsung,
melainkan secara tidak langsung melalui tingkahu lak

tertentu.

d) Pola-pola emosi yang umum



Beberapa hari setelah bayi lahir, pola-pola emosi
terdeferensi mulai terbentuk adalah:

i. Takut

Merupakan suatu reaksi perlindungan bagi bayi dwak-a
anak. Takut pada umumnya merupakan hasil dari piosiajar.

Karakteristik penting pada rasa takut adalah stisyang
muncul secara tiba-tiba dan tak terduga, sehingg& anempunyai
kesempatan yang sangat sempit untuk menyesuaikardedigan
stimulus yang ada. Respon yang ada pada anak-aakmd
menghadapi stimulus yang menimbulkan ketakutan ahdal
ketidakberdayaan, dengan demikian anak akan berusattuk
memperoleh pertolongan dari orang lain.

ii. Malu (Shynesps

Malu merupakan bentuk takut yang ditandai dengaalaye
menarik diri dari kontak atau pergaulan dengan gdam. Respon
biasa yang muncul karena malu adalah memalingkarkamu
menangis, berpegang pada orang yang dikenal untemafmon
perlindungan.

iii. Malu (Embarassmeit

Seperti shyness embarrassment merupakan reaksi takut
kepada orang lain karena ketidakpastian penilaiamg terhadap
anak atau terhadap tingkah laku.embarassment sgpmgtshyness

mempengaruhi konsep diri anak dan mempengaruhigseiayan diri



dan penyesuaian sosial anak, jika anak sering nemgahyness
dan embarrassment maka anak akan menunjukkan lercegdn
untuk merasa rendah diri dan merasa ditolak otegkilingan.

iv. Kekhawatiran

Adalah takut yang dibayangkan, tidak nyat dan makap
hasil pemikiran anak. Kekhawatiran biasanya dijunpzda anak-
anak berkisar pada masalah-nasalah keluarga, rutaabga,
hubungan dengan teman sebaya dan kehidupan sekolah.
Kekhawatiran berpengaruh terhadap keseimbangan h tuthan
kesehatan pertumbuhan anak, pengaruh tersebut ilmragad
motorik, efesiensi mental, dan penyesuaian sogikhawatiran
berguna bagi individu sebagai sumber motivasi kumiengadakan
kegiatan.

v. Kecemasangnxiety

Jersild® mendefinisikan kecemasan sebagai keadaan
pikiran yang tidak menyenangkan sehubungan dengkit gang
mencekam atau sakit yang diantisipasikan. Kecemdsabeda
dengan takut karena kecemasan bersumber dari sitasisi yang
diantisipasikan, bersifat imajiner. Respon yangngemuncul akibat
kecemasan adalah persaan tertekan, gelisah, medsinggung,
suasana hati berubah-ubah, mudah marah, senstiveatbagainya.

vi. Marah
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Reaksi marah lebih banyak dijumpai dibandingkangden
takut, cara mengungkapkan kemarahan sangat bebeeda-
tergantung intensitas, frekuensi, dan kemampuank amatuk
mengendalikan.

Respon marah dibedakan menjadi dua yaitu , pertama
respon yang impulsive yang biasa disebut agressipon ini dapat
diarahkan pada orang lain ataupun dirinya sen#ieidua respon
yang terhambat, yaitu respon yang ditahan atau vgwendalikan,
yang mengakibatkan anak menjadi apatis, menarik daspon
seperti ini bersifat impulnitif atau masa bodoh.

vii. Iri hati

Respon ini muncul karena hilangnya kasih sayinggyan
menimbulkan sikap menolak orang lain, iri hati benber pada :
kondisi dalam lingkungan rumah tangga, situasi kékdan situasi
yang menyebabkan anak merasa bahwa ia tidak merb#ikda-

benda yang seharusnya dimiliki oleh anak seusianya.

viii.  Sedih

sedih biasanya muncul ketika anak kehilangan se @iy
dicintainya dan merupkan emosi yang tidak menyekamgsedih
jarang dijumpai pada anak-anak karena orang delersgaha untuk

menghindarkan anak dari perasaan sedih. Resporh simpat



dibedakan menjadi ekspresi yang terlihat dan ekspr@ng tidak
terlihat (terhambat) yaitu apatis.

ix. Hasrat ingin tahu

Hasrat ingin tahu merupakan keadaan emosi yang
menyenangkan Yyang mendorong anak untuk mengadakn
penjelajahan dan mempelajari arti-arti yang baespon yang ada
adlah dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan.

X. Kesukaan, kasanggupan, kegembiraan

Kesukaan merupakan emosi yang menyenangkan, Respon
kesukaan ini sangat bervariasi mulai dari ketenangampai
tindakan yang meluap-luap tidak terkendali.

xi. Kasih

Kasih sayang merupakan ungkapan yang hangat,
bersahabat dan bersimpati dapat berbentuk fisikporauerbal. Cara
pengungkapannya merupakan hasil dari proses hedajaingga cara
pengungkapanya setiap orang berbada. Respon lesihgsberbeda
sesuai dengan usia anak.

e) perkembangan emosional

Perkembangan anak mempunyai suatu arah vyaitu
keseimbangan emosional yang diartikan sebagai skeaéiadaan
pengendalian emosi yang menyenangkan dan emosi Wedalg

menyenangkan.



Perkembangan emosional dapat dicapai dengan cara
mengendalikan lingkungan dan mengembangan toleemesional
berarti mengembangkan kemampuan untuk menahant akibasi
yang tidak menyenamgkan.

Keseimbangan emosional merupakan hal yang sangat
penting karena merupakan salah satu ciri perkenaraggng lebih
sehat, artinya individu tidak dapat mengungkapkaonsnya secara
bebas tanpa merugikan lingkungan sosial. Hal yareylup
diperhatikan dalam keseimbangan emosional adalalgepelalian
emosi yang diartikan sebagai pengarahan energiienadkedalam
saluran ekpresi yang berguna dan dapat diterima ladgkungan
sosial, bila seseorang telah berhasil mengendabkaosinya maka
dikatakan telah mencapai kematangan emosional.

3. Perkembangan sosial
Perkembangan sosial berarti dikuasainya kemampuatuk u
bertingkah laku sesuai dengan tuntutan—tuntutanyamakat. Walaupun
manusia berbeda satu dengan yang lainnya, merekalhmgan sangat erat
dalam suatu kelompok, proses sosialisasi dapat latigkan kedalam
beberapa proses penting, yaitu:
a. Proses tingkah laku yang dapat diterima oleh ketdokarena
tingkah laku tersebut dianggap sesuai dengan Stayelay

berlaku dalam kelompok



b. Proses perkembangan pelaksanaan peran-peran gyasigl
berlaku dalam suatui kelompoko yang merupakan kahia
yang ditentukan dan dituntut oleh suatu elompadiertdu.

c. Proses perkembangan sikap sosial, yaitu skap yang
menyenangkan orang lain yang bergaul.

Intisari sosialisasi adalah:

a) Anak-anak dari usia yang berbeda bahkan orang
dewasa, dengan latarbelakang yang berbeda pula.

b) Seorang anak berusaha untuk menjadi makhluk sosial
bilamana mempunyai motivasi untuk melakukannya.
Motivasi untuk melakukan proses sosialisai itu
berhubungan erat dengan kepuasan yang diperoleh
dari kegiatna sosisal.

c) Proses belajar melaksanakan sosialisasi mengunakan
metode yang efektif dan disertai denganbimbingan
merupakan hal yang penting.

Melalui proses coba-coba, seorang anak akan mejapetiagkah
laku yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dalamgkungan, anak akan
belajar dengan jalan melaksanakan suatu peramtiery@itu proses imitasi.
Seorang anak akan belajar lebih efektif bila igadialeh seseorang yang
membimbing dan mengarahkan untuk memilih temangaerdemikian ia

akan mendapat model yang baik untuk ditiru.



Kelompok sosial dalam hal ini adalah kelompok agyakg seusia
dengan anak, membantu anak untuk memperoleh kerizandalam arti tidak
bergantung pada orang tua dan menjadi seseorang lardiri sendiri
berdasarkan hak-haknya.

Konsep diri, kelompok berpengaruh terhadap individkialui konsep
diri seorang anak. Sebelum seorang anak mengetadgapa orang-orang
menyukai atau menolak diriinya, anak sudah mengetsndapat mereka dan
apa arti reaksi mereka. Bila reaksi orang-arangniamunjukkan sikap yang

baik, maka anak akan mempunyai konsep diri yank jnaa.

a. Tuntutan sosial

Hal-hal yang dituntut oleh suatu kelompok dari aegr anak
diunkapkan sebagai tugas-tugas perkembangan, attajarb
dengan mengalami hal-hal yang dianggap harus dikyzesda
suatu tingkatan umur tertentu. Kesulitan dalam e
tuntutan sosial disamping terhadap penerimaan ked&mjuga
berpengaruh pada penerimaan diri sendiri.

b. Pengalaman sosial pada usia dini.

Pola tingkah laku sosial terbentuk selama bertahbon, awal
yang berpengaruh terhadap pola tingkah laku saswividu
dimasa-masa berikutnya.pengalaman sosial yang tidak
menyenangkan akan merugikan perkembangan sosisficind

pengalaman tidak menyenangkan pada usia dini aleanogmian



perkembangan karena usia dini merupakan suatu yaaggkritis
bagi pembentukan sikap sosial yang mendasar. Bitgp sosial
yang mendasar sudah terbentuk maka akan sulit ainuiah.
c. Pengaruh kelompok sosial
Pada semua tingkatan usia menusia tidak akan asrl€fari
kelompok sosial, pengaruh terbesar terjadi pada kesiak-kanak
dan remaja. Pola pengaruh kelompok sosial bagiasgoanak
bersifat universal yang dapat diramalkan dan ddpamuskan
sebagai berikut:
a) Keluaga
Pada usia pra sekolah, keluarga merupakan pihag yan
paling nerpengaruh terhadap proses sosialisasi, anak
sesudah usia pengaruhnya melai berkurang dan lebih
banyak dipengaruhi oleh kelompok sosial diluar &ega
b) Guru
Guru memberikan pengaruh yang besar terhadap proses
sosialisasi anak.
c) Teman sebaya
Disamping guru, teman sebaya sebagai suatu kelompok
mempunyai pengaruh kuat terhadap proses sosialisasi
anak, bahkan sampai tingkat usia tertentu pengarmhgan

sebaya masih kuat dibandingkan orang tua dan guru.



Disamping pihak-pihak yang berpengaruh terhadap
perkembangan sosial anak, perlu juga diperhati&atof-
faktor yang ada dalam sosial yang berpengaruh dapha
anak, yaitu:
i. Penerimaan kelompok
ii. Kapasits stastus
iii. Tipe kelompok
iv. Popularitas
v. Kepribadian anak yang bersangkutan
vi. Motif untuk bergaul
d. Pola perkembangan sosial
Perkembangan sosial mengikuti suatu pola, yaitdusuautan
tingkah laku sosial yang mempunyai aturan tertefatng sama
untuk semua anak yang termasuk dalam suatu kelorkpibkr
tertentu. Disamping itu dikenal pula pola dalamapildan minat
terhadap kegiatan kegiatan sosial.
Perkembangan sosial yang sebenarnya dimulai paataasak
mulai masuk sekolah, karena pada saat itu anak pasanya
mengikuti dorongan-dorongan saja mulai mempergumaka
kriteria orang dewasa dalam menilai orang-orangsitaasi
e. Landasan pemikiran mengenai perkembangan sosial
Perkembangan sosial merupakan suatu hal yangveekainstan,

hal ini didasarkan pad dua hal yaitu:



a) Pola perkembangan fisik dan mental serupa untukugaem
anak, perbedaan biasanya disebabkan oleh kecerdasan
kesehatan,dan yang lain. Dengan demikian anak —anak
menguasai tugas perkembangan pada usia kurang lebih
sama.

b) Pada suatu kelompok kultur tekanan dan tuntutaralsos
mengarah pada pengalaman belajar yang sama bagasem
anak, bila seorang anak menunjukkan tingkah lakwgya
berbeda dibandingkan anak seusianya maka beratk an
tersebut mengalami kesulitan dalam penyesuaian
sosialnya’”

Perkembangan dianggap sebagai proses yang dinayaaig
dipengaruhi oleh bakat seseorang dan pengaruh uinggln dalam
menentukan tingkah laku apa yang akan diaktualdasi dimanivestasikan.
Bila dalam proses ini hilang dinamikanya disebabkéeh rusaknya sifat
bakat seseorang atau kurangnya stimulus dalamulirggn, atau oleh dalam
interaksi bakat dan lingkungan, timbullah ganggparkembangan seseorang,
sifat gangguan tersebut juga banyak dipengaruhi eééa disaat gangguan itu
datang. Seringkali gangguan tersebut menonjol psalah satu aspek

kepribadian seseorafig
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Gangguan dalam fungsi jasmani dan motorik dapa&bdiskan oleh
kerusakan atau defek organis yang sentral atatepejadi kerusakan pada
system syaraf sentral atau pada anggota badardagey, kelenjar dan indra.
Bagi gangguan inteketual yang menonjol termasuktuepentuk lemah
ingatan yang sebagian disebabkan oleh kerusakarafsgantral tetapi
sebagian lain dapat disebabkan oleh pengaruh liggku dan tuntutan
sosial?*

Perjalanan hidup seseorang ditandai dengan adagga-tugas yang
harus dipenuhi. Tugas ini dalam batas tertentufaéfhas untuk masa hidup
seseorang. Havighurs menyebutnya sebagai tugasrpkaagan, yaitu tugas
yang harus dilakukan seseorang dalam masa hidtgntiersesuai dengan
norma masyarakat dan norma kebudayaan.

Tugas perkembangan tersebut menunjukkan adanya ngaibu
dengan pendidikan, yaitu pendidikan dan pembelajisemal yang diterima
seseorang. Pendidikan menentukan tugas apakah degret dilaksanakan
seseorang pada masa-masa tertentu. Konsep dirhalga diri akan turun
apabila seseorang tidak dapat melaksanakan tugesnpigangan dengan baik,

karena orang tersebut akan mendapat kecaman daanhdari masyarakat

sekitar. Orang akan merasa sedih dan tidak bah3glzaliknya keberhasilan
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dalam melaksanakan tugas perkembangan memberikasape berhasil dan
akhirnya perasaan bahagfa.

Dalam pemenuhan tugas-tugas perkembangan inilahbalgsn
pendidikan berusaha untuk dapat memenuhi tugas njekegan yang
diemban oleh anak berkebutuhan khusus, untuk dap&menuhi
perkembangan sosial maka anak berkebutuhan khususemukan teman
sebaya yang mampu menerimanya. Dan untuk pementuigas individu
adalah dengan adanya kebanggaan prestasi dareraagadiri.

Dalam lingkup sosial yang komplek, guru dan orangp t
menunjukkan perhatian terhadap usaha mengembangblan kepribadian
anak untuk mencapai suatu penyesuaian diri yarigdadam lingkungan.

Pola kepribadian terdiri dari dua komponen, yaitmkonen inti
yang disebut konsep diri dan komponen penunjang yasebut sifat. Pola
kepribadian orang normal dan abnormal dilihat datiajat organisasinya, pola
kepribadian orang normal terorganisasi, komponeanganen menunjukkan
hubungan yang erat dan terstruktur dan yang abroghisorganisasi.
Perkembangan pola kepribadian dipengaruhi olehHhajayaitu: pembawan
sejak lahir, pengalaman pada masa dini dalam lgduadan pengalaman
dalam masa kehidupan selanjutiifa.

Dalam menjalankan program pendidikan inklusi adktofa yang
mendukung yaitu kesadaran orang tua akan kebutwraknya yang

tergolong dalam pendidikan anak berkebutuhan khdansjuga adanya alat

96 [|h;
Ibid
97 Mantri,Sutjihati, ‘Psikologi Anak Luar Biaga Refika Aditama, Bandung, 2006) 53



bantu pengajaran yang mampu memenuhi standar peagajadanya alat
peraga untuk semua mata pelajaran, peralatan&iat belajar akademik dan
permainan edukatif.

Adanya kesadaran teman sebaya yang mampu menerana d
mendorong anak berkebutuhan khusus untuk menumbuhiativasi dan
potensi yang dimiliki. Walaupun masih terbataktda penunjang mampu
dimanfaatkan dengan baik.

Sedangkan faktor yang menghambat terciptanya lmggu inklusif
yang ramah untuk semua sedikit terhambat dengangoya tenaga pengajar
ahli yang khusus menangani anak berkebutuhan kilidalam kelas inklusif,
karena ketika anak berada didalam kelas belajaab&-sama teman sebaya
maka anak berkebutuhan khusus memerlukan perhdtizsus untuk mampu
menyerap pelajaran, selain itu sekolah masih behemiliki fasilitas yang
aksesibelyangdapat menyebabkan tingkat keberhasilan belajak s#suai
dengan apa yang diharapkan.

Anak berkebutuhan khusus sangatlah mengharapkamgdak sosial
(orang tua, guru dan teman sebaya)untuk bisa belgakolah, penerimaan
lingkungan sosial akan membuat anak merasa nyaBelain mendukung
anak dalam belajar lingkungan sosial juga harusatdagenumbuhkan dan
memperhatikan perkembangan anak dan kepribadidn ana

1) Dukungan orang tua dan bimbingan guru

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pertamagya

sangat mempengaruhi perkembangan anak, kepribad&q dan cara



berfikir anak. Pada usia pra sekolah, keluarga pad@n pihak yang
paling berpengaruh terhadap proses sosialisasi, ssedudah usia
pengaruhnya mulai berkurang dan lebih banyak digerny oleh
kelompok sosial diluar keluarga.Guru memberikan gaenh yang
besar terhadap proses sosialisasi anak. Disini@itiqgnya peran
orang tua untuk dapat menumbuhkan perkembangarkefaibadian
dalam proses belajar mengajar. Apa yang terjagklingan keluarga
akan terdukung oleh kehadiran guru sebagai pembgrdalam proses

belajar mengajar.

2) Penerimaan teman sebaya

Teman sebaya sebagai suatu kelompok mempunyai énga
kuat terhadap proses sosialisasi anak, bahkan sampgaat usia
tertentu pengaruh teman sebaya masih kuat dibakatingrang tua
dan guru. Penerimaan teman sebaya akan menumbrddapercaya
diri dan motivasi.

Dampak atau pengaruh pendidikan inklusi terhadapak an

berkebutuhan khusus bersifat positif, ketika dtlidari sudut pandang sosial,

maka dapat tercermin bahwa anak yang diperlakudamaslengan anak yang

lain akan menumbuhkan rasa percaya diri dalam imert-cita dan harapan

yang dimiliki dan kebutuhan akan memenuhi tugasgygerkembangan yang

berhubungan dengan sosial. Sedangkan dalam sudwdam@ individu,



pengaruh positif dalam hal tumbuhnya motivasi laeldan pemenuhan akan
tugas-tugas perkembangan.

Pengaruh positif yaitu pemberian hak yang sama ndalsidang
pendidikan, menumbuhkan rasa percaya diri dan hdimga memberi
kebanggaan tersendiri dengan prestasi yang diperpka berada diluar
sekolah dapat mengembangkan sikap mandiri, andelbatuhan khusus
belajar dan bersekolah dengan senang bersama temannya termasuk
mengasah kepekaan dalam menyikapi perbedaan, serakakan belajar
meraih nilai-nilai yang ada dalam hubungan sosaab& membedakan
latarbelakang dan kemampu#n.

% Wawancara dengan guru pembimbing khusus, bu Etik&esember 2007



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian implementasi pendidikan irgifu pada anak

berkebutuhan khusus di Sekolah Dasar Negeri Il ®usab maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Implementasi pendidikan inklusif yang dijalankan ngan penuh
tangungjawab dan kesesuaian dengan buku pedomadidizan
inklusif. Pengunaan metode yang fleksibel sehinggamungkinkan
peserta didik untuk memperoleh hak dan kewajibargysama dalam
bidang pendidikan, serta pengunaan kerikulum yasgsdaikan dengan
kemampuan dan potensi yang dimilki oleh pesertaik digdntuk
mewujudkan keinginan dan prestasi yang diimpik&aktor yang sangat
menunjang terlaksananya pendidikan inklusif ada@dhnya kesadaran
pendidik dan orang tua bahwa setiap anak berhakpatadidikan yang
sama dengan menghilangkan latarbelakang yandg-aétéor utama yang
menghambat terlaksananya pendidikan inklusif adglab khusus yang
masih sedikit sekali ditugaskan di Sekolah DasagexeSumbersari I,
serta ruang khusus dalam pengajaran, buku penurpeamglidikan
inklusif yang masih minim dan tiadanya fasilitangaaksesibel dapat
menyebabkan tingkat keberhasilan belajar tidakasedengan apa yang

diharapkan.



2. Faktor psikologis dalam pelaksanaan pendidikarusikksangatlah positif,
inilah yang dirasakan oleh guru atau pendidik kBoga dan dirasakan
olen orang tua pada umumnya, dengan adanya keldssiin anak
berkebutuhan khusus dapat memperoleh pengalamammipiian dan
pengetahuan dari anak-anak yang lain yang mungimh Imempunyai
potensi. Mampu menumbuhkan kepercayaan diri darariggaan atas

prestasi yang telah diperoleh.

B. SARAN
1. Bagiguru
a. Diharapkan untuk tetap memperjuangkan penyetaraak ¢han
kewajiban dalam pendidikan
b. Diharapkan mengenalkan lebih jauh pendidikan inklusepada
masyarakat sekitar agar anak berkebutuhan khusuet daengeyam
pendidikan dan berkumpul dengan teman sebayanya.
c. Metode pengajaran yang sesuai akan menumbuhkan Yeasi
maksimal
2. Bagi peserta didik
a. Diharapkan mampu memahami arti pendidikan inklusif
b. Diharapkan untuk dapat menerima kehadiran anak gamgkin tidak
sama dengan mereka(dalam intelektual dan sifat)
c. Kesadaran akan keadaan diri akan mempermudah pilosegr

mengajar didalam kelas.



3. Bagi pihak sekolah

a.

Diharapkan mampu menjadikan pendidikan di sekol@&mjadi lebih
sempurna dengan penambahan guru, pemenuhan akam kinasus
dan metode pengajaran yang tepat.

Diharapkan mampu meningkatkan profesionalisme guru
Diharapkan agar memberikan bekal tentang anak betldean khusus

kepada setiap wali kelas.

4. Bagi pihak peneliti selanjutnya

a.

Diharapkan peneliti lebih cermat dalam penelitiandusnya pada saat
pengumpulan data

Diharapkan pada penelitian selajutnya bisa menartddahk validasi
penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan atascuan untuk

penelitian di bidang pendidikan selanjutnya
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Pedoman Observasi dan wawancara

1. Sistem Pendidikan Inklusif
a. Pengertian
b. visi dan misi
2. Penerapan Pendidikan Inklusif
a. Kelas yang dipergunakan untuk anak berkebutuhasughdalam
proses belajar mengajar
b. Kurikulum yang digunakan
c. Tenaga pengajar
3. Pengaruh Penerapan Pendidikan Inklusif
a. Terhadap perkembangan individu

b. Terhadap perkembangan social



